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ABSTRAK

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah metode
pembayaran yang memanfaatkan kode QR Bank Indonesia untuk memfasilitasi
pembayararan digital di Indonesia.Bank Syariah Indonesia telah mengintegrasikan
QRIS ke dalam aplikasi mobile banking mereka yang dikenal sebagai aplikasi BSI
Mobile. QRIS Bank Syariah Indonesia memberikan keuntungan seperti kemudahan
dan kenyamanan bagi nasabah dalam bertransaksi menggunakan QR BSI, serta
sistematika transaksi yang lancar dan ringkas tanpa perlu perubahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kemudahan, manfaat dan risiko transaksi
melalui media pembayaran QRIS pada aplikasi BSI Mobile dapat berpengaruh
terhadap minat nasabah menggunakan QRIS tersebut. Subyek penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang belum
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nron probability
sampling jenis purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data primer berupa kuesioner yang disebar melalui Google Form kepada 100
responden dan juga data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal maupun website.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
analisis regresi linear berganda dengan alat bantu berupa SPSS (Statistical Product
and Service Solution) versi 22.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan, manfaat
dan risiko transaksi berpengaruh secara positif terhadap minat nasabah Bank BSI
KC. Pemalang menggunakan QRIS BSI Mobile. Sedangkan berdasarkan uji
simultan bahwa keseluruhan variabel terikat yang dibuktikan dengan nilai Fhiwng >
Fiavel sebesar (676,522 > 2,70) dan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Nilai
koefisien determinasi (R?) adalah 95,5% yang artinya 95,5% variasi pada minat
nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile dipengaruhi oleh 3 variabel bebas, yaitu:
Kemudahan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko Transaksi (X3).

Kata Kunci: Kemudahan, Manfaat, Risiko Transaksi, QRIS, BSI Mobile
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ABSTRACT

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) is a payment method that
utilizes the Bank Indonesia QR code to facilitate digital payments in Indonesia.
Bank Syariah Indonesia has integrated QRIS into their mobile banking application
known as the BSI Mobile application. QRIS Bank Syariah Indonesia provides
benefits such as convenience and comfort for customers in making transactions
using QR BSI, as well as smooth and concise transaction systems without the need
for changes. This research aims to find out whether the easy of use, usefulness and
risks of transactions via QRIS payment media on the BSI Mobile application can
influence customers' interest in using QRIS. The research subjects used in this
research were BSI Bank Branch Office Pemalang customers who have not yet used
it QRIS as a digital payment medium on the BSI Mobile application.

Sampling in this research used non-probability sampling. The data used in
this research is primary data in the form of a questionnaire distributed via Google
Form to 100 respondents and also secondary data obtained from books, journals
and websites. This research is quantitative research using multiple linear regression
analysis methods with tools in the form of SPSS (Statistical Product and Service
Solution) version 22.0.

The results of this research show that the variables of convenience, benefits
and transaction risk have a positive effect on BSI Bank Branch Office Pemalang
customer interest uses QRIS BSI Mobile. Meanwhile, based on the simultaneous
test, the entire dependent variable is proven by the Fcount > Ftable value of
(676,522 > 2,70) and the significance value of (0,000 < 0,05). The coefficient of
determination (R?) is 95,5%, which means that 95,5% of the variation in customer
interest in using QRIS BSI Mobile is influenced by 3 independent variables,
namely: Easy of Use (X1), Usefulness (X2) and Transaction Risk (X3).

Keywords: Easy of Use, Usefulness, Transaction Risk, QRIS, BSI Mobile
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| alif dilarf}'g:r‘fgkan tidak dilambangkan

@ ba’ B Be

< ta’ T Te

& as S es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z h H ha (dengan garis di bawah)
& kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z ze (dengan titik di atas)
B ra R Rr

B zai Z Zet

o sin S Es

8= syin Sy es dan ye
o= sad 5 es (dengan garis di bawah)
o= dad D de (dengan garis di bawah)
L ta T te (dengan garis di bawah)
L za Z zet (dengan garis di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ gain G Ge

- fa’ F Ef

] qgaf Q Qi

Sl kaf K Ka

J lam L ‘el

- mim M ‘em

O nun N ‘en

g waw W W

5 ha’ H Ha

. hamzah ‘ Apostrof

T ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
‘iddah

s | Ditulis
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3. 7Ta’Marbutah di Akhir Kata Bila Mati Dimatikan di Tulis H
| is&s  [ditulis  [Hikmah | 45 [ Ditulis | jizyah \

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

a. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

| N ditulis | Karmah al-auliya’ |

b. Bila fa’marbutah hidup atau dengan rakat, fathah atau kasrah atau dhomah

ditulis dengan t
| PR | ditulis | Zakat al-fitr |

4. Vocal Pendek

e Fathah Ditulis a
=y Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
5. Vocal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
2. | Fathah + ya’mati ditulis a
sl ditulis tansa”
3. | Kasrah + ya’mati ditulis i
S ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
s A ditulis furud
6. Vocal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Al
oSy Ditulis Bainakum
2. | Fathah + wawumati Ditulis Au
Jé Ditulis Qaul
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7. Vocal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata yang Dipisah Apostrof

| Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
o Sl Ditulis la’insyakartu
m

8. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila Diikuti Huruf Qomariyyah

ol Ditulis al-Qiyas

oAl Ditulis al-Qur’an

b. Bila Diikuti Huruf Syamsiyyah Diikuti dengan Menggunakan Huruf
Syamsiyyah yang Mengikutinya, Serta Menggunakan Huruf / (e/) nya

cLoudl Ditulis as-Sama”

el Ditulis asy-Syams

9. Penulisan Kata-Kata dengan Rangkaian Kalimat

vas il 550 Ditulis zawi"al-furud

addl Ja) Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, penggunaan internet dapat mendorong kemajuan bisnis.
Menurut penelitian APJII, jumlah pengguna internet di Indonesia di Indonesia
diproyeksikan mencapai 215,63 juta pada tahun 2022-2023, yang mana setara
dengan 78,19% dari jumlah total penduduk. Pada era digital saat ini,
memfasilitasi akses informasi, Pendidikan, dan hiburan serta memudahkan
masyarakat untuk memperoleh informasi tentang inovasi keuangan.

Seiring berkembangnya kecanggihan teknologi, informasi dan
komunikasi di era digital ini, telah menciptakan berbagai perubahan yang
dirasakan oleh masyarakat atau nasabah. Kemajuan teknologi ini dapat
memberikan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya terlihat
dengan hadirnya metode pembayaran yang awalnya tunai namun kini menjadi
pembayaran non-tunai, salah satunya yaitu melalui QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital atau non-tunai.

Menurut (Febriaty, 2019) Pembayaran non-tunai menjadi semakin
efektif sebagai alat transaksi dan menjadi penggerak utama dalam
pembangunan ekonomi saat ini. Sistem pembayaran digital melalui QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) dapat mempermudah pemenuhan
kebutuhan mendesak dan mendorong gaya hidup yang lebih efisien dan
produktif. Pembayaran yang dilakukan melalui pembayaran digital sangat
aman dan bukti transaksi secara otomatis dikirimkan kepada nasabah setelah
transaksi berhasil dilakukan.

Dibalik adanya dampak positif tersebut, pastinya ada dampak negatif
yang dapat memicu permasalahan di era digital ini. Adapun dampak negatifnya
yaitu dapat menyebabkan ketersediaan lapangan pekerjaan non digital yang
rendah, hal ini karena adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih.
Selain itu, sering terjadi adanya penipuan digital yang mengatasnamakan orang

lain atau biasa disebut oknum yang tidak bertanggung jawab. Modus penipuan



digital beragam, ada yang mengatasnamakan dengan survey untuk
mendapatkan data pribadi, penjualan produk dari harga diskon yang besar
melalui website e-commerce yang tidak resmi, ada juga pemalsuan barcode
pada media pembayaran digital melalui QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard). Pastinya, dibalik kemudahan dan juga manfaat, ada
risiko yang kemungkinan terjadi saat menggunakan QRIS (Quick Response
Code Indonesian  Standard) sebagai media pembayaran digital
(Puspitaningrum, 2022).

Dengan adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang, dapat
memudahkan Masyarakat atau nasabah dalam melakukan transaksi, khususnya
transaksi non-tunai. Kemudahan adalah keyakinan seseorang dalam
menggunakan teknologi atau sistem informasi. Kemudahan tersebut juga dapat
dirasakan oleh nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang, yang mana saat
ini mereka banyak yang menggunakan aplikasi digital berupa Mobile Banking
BSI. Melalui Mobile Banking BSI tersebut, nasabah tidak perlu repot untuk
melakukan transaksi tunai. Apalagi dengan adanya QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital yang tersedia di
Aplikasi Mobile Banking BSI tersebut. Penggunaan QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) dapat meningkatkan kemudahan transaksi bagi
nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan aplikasi
Mobile Banking BSI yang memungkinkan dapat melakukan pembayaran tanpa
tunai dengan cepat. Hal ini dapat meningkatkan minat nasabah Bank BSI
Kantor Cabang Pemalang untuk menggunakan layanan perbankan digital.

Selain itu, dengan adanya kemajuan teknologi juga dapat membawa
manfaat bagi masyarakat atau nasabah. Manfaat adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan penggunaan sistem saat ini dan mampu memprediksi
penggunaan yang akan datang. Manfaat tersebut dapat dirasakan oleh nasabah
Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan layanan aplikasi
Mobile Banking BSI, yaitu kita tidak perlu datang ke kantor BSI secara
langsung, melainkan hanya melalui aplikasi digital saja, melalui QRIS (Quick

Response Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital.



Selain itu, penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di
BSI Kantor Cabang Pemalang dapat meningkatkan minat nasabah
menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), karena
memiliki  beberapa manfaat yaitu: dapat mempermudah transaksi,
mempercepat proses transaksi, serta dapat meningkatkan efisiensi layanan
perbankan.

Namun, dibalik adanya kemudahan dan juga manfaat penggunaan,
tentunya tidak terlepas dari adanya risiko penggunaan atau risiko transaksi
dalam menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)
sebagai media pembayaran digital. Risiko adalah suatu keadaan yang tidak
pasti dimana jika terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki dapat
menimbulkan suatu kerugian. Hal tersebut juga ikut dirasakan oleh nasabah
Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan aplikasi digital mobile
banking BSI. Mereka khawatir dengan adanya risiko penipuan yang biasanya
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab yang mengatasnamakan
suatu Lembaga atau instansi dengan membuat harcode pembayaran palsu atau
tidak sesuai dengan yang telah dicantumkan. Risiko penggunaan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) dapat mempengaruhi minat nasabah BSI
Kantor Cabang Pemalang, namu tergantung pada seberapa efektif dan aman
implementasinya, karena keamanan dan keandalan teknologi QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) juga perlu diperhatikan untuk menjaga
kepercayaan nasabah (Prasetya, 2020).

Menurut (Situmorang, 2021), masyarakat Indonesia sudah tidak asing
lagi dengan pembayaran non-tunai (cashless society) atau gerakan pembayaran
non-tunai. Gerakan non-tunai telah mendapat dukungan dari pemerintah
Indonesia melalui Bank Indonesia pada tahun 2014 khususnya (Gerakan
Nasional Non-Tunai). Metode pembayaran digital (cashless) banyak
digunakan  masyarakat dengan semakin meningkatnya penggunaan

smartphone, termasuk penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard

(QRIS).



Menurut (Sriekaningsih, 2020) Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) adalah metode pembayaran yang memanfaatkan kode QR
Bank Indonesia untuk memfasilitasi pembayararan digital di Indonesia. QRIS
diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2019, yang
merupakan kode QR yang digunakan untuk semua jenis transaksi pembayaran
digital. Mulai tanggal 1 Januari 2020, seluruh transaksi non-tunai bisa
menggunakan QRIS. Peresmian QRIS sebagai metode pembayaran baru
dengan kode QR bertujuan untuk mewujudkan visi Sistem Pembayaran
Indonesia (SPI).

Penerapan teknologi QRIS dalam transaksi non-tunai telah memberikan
kemudahan dan manfaat bagi nasabah, seperti mempercepat proses transaksi
dan meningkatkan efisiensi layanan perbankan. Menurut Bank Indonesia,
penggunaan QRIS selama pandemi meningkat signifikan sebesar 316% per
Januari 2021. Manfaat yang dibawa QRIS sangat menarik bagi masyarakat di
era digital saat ini. Tujuan penerapan QRIS adalah untuk mendukung transaksi
keuangan bagi semua kalangan dengan latar belakang yang sangat beragam dan
bagi generasi muda. Meluasnya penggunaan smartphone oleh masyarakat
dapat didukung dengan pembayaran melalui QRIS. Perilaku konsumtif anak
muda sudah menjadi gaya hidup normal masyarakat perkotaan. Apalagi
perkembangan teknologi saat ini dan semakin meningkatnya era digitalisasi
membuat pembelian barang semakin mudah. Saat ini QRIS telah terintegrasi
dengan aplikasi mobile banking dan mobile payment serta digunakan oleh 69
penyedia layanan keuangan, baik bank maupun non-bank (Dwi, 2021).

Menurut Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo, QRIS memiliki
karakteristik universal yang membuatnya efisien dan murah. Ini berarti QRIS
dirancang untuk mengadopsi berbagai kode transaksi yang tersedia dari
berbagai layanan pembayaran digital. Bank Indonesia telah mengatur standar
untuk mencegah monopoli bisnis dan memastikan keamanan sistem
pembayaran yang diawasi oleh Bank Indonesia seiring dengan peningkatan

kode QR (Bank Indonesia, 2020).



Berdasarkan informasi dari website resmi Bank Indonesia, pada saat ini
(data per Juni 2023), QRIS telah mencapai 26,7 juta merchant dengan 91,4%
dari jumlah itu adalah UMKM. Hingga September 2023, jumlah pengguna
QRIS mencapai 40,05 juta pengguna dengan target hingga akhir tahun 2023
adalah sebanyak 45 juta. Kemudian, untuk volume transaksi QRIS sudah
mencapai 1,2 Miliar transaksi dengan target 1 Miliar di tahun 2023 ini.

Dengan diperkenalkannya metode pembayaran non-tunai, QRIS telah
memperkenalkan uang elektronik sebagai alat pembayaran, termasuk
penggunaan kartu kredit, dompet elektronik (e-wallet), dan mobile banking
secara offline dan online. Salah satu inovasi diperlukan adalah dalam hal
metode dan sistem pembayaran. Sementara itu, e-wallet adalah produk
pembayaran digital berbasis server di industri fintech (Ginantra, 2020).

Digitalisasi bukan hanya sebuah trend di industri perbankan saat ini,
tetapi juga merupakan sebuah tantangan besar bagi industri tersebut. Bank dan
lembaga non-bank yang mengawasi sistem pembayaran di Indonesia telah
memperluas sistem pembayaran non-tunai dan mendapat respon positif dari
masyarakat. Bank Indonesia merekomendasikan layanan non-tunai yang
CEMUMUAH (Cepat, Mudah, Murah, Aman, Handal) dibandingkan dengan
penggunaan sistem pembayaran yang menggunakan uang kertas atau kredit,
karena tidak adanya kontak fisik antara penjual dan pembeli (Prasetyowati,
2022).

Dalam konteks ini, bank memiliki peran sebagai penghubung antara
pemberi pinjaman dan penerima pinjaman. Industri perbankan merupakan
entitas yang kuat atau solid dalam sektor kepercayaan bisnis. Berbagai layanan
keuangan berbasis teknologi informasi seperti SMS banking, mobile banking,
dan inovasi lainnya telah disediakan. Pengembangan layanan mobile banking
bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi pelanggan. Alasan bank
mengalokasikan investasi dalam sistem informasi seperti sistem perbankan
adalah untuk mengurangi biaya, meningkatkan kualitas produk dan layanan,

serta meningkatkan efisiensi.



Mobile banking adalah sebuah bentuk aplikasi perbankan yang
memudahkan transaksi tanpa perlu mengunjungi bank, kecuali untuk penarikan
tunai. Salah satu inovasi yang perlu diterapkan oleh bank adalah metode
transaksi dan sistem pembayaran. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
digital, uang elektronik menjadi inovasi terkini di sektor perbankan.
Contohnya, Bank Syariah Indonesia telah mengintegrasikan QRIS ke dalam
aplikasi mobile banking mereka yang dikenal sebagai aplikasi BSI Mobile.
Langkah ini merupakan bagian dari upaya Bank Syariah Indonesia untuk
meningkatkan layanan berbasis syariah melalui aplikasi BSI Mobile dengan
memahami kebutuhan nasabah. Nasabah BSI dapat melakukan transaksi
menggunakan QRIS melalui aplikasi BSI Mobile, yang juga memfasilitasi
transaksi QRIS Penyedia Layanan Pembayaran (PJP) antara Thailand dan
Indonesia. QRIS Bank Syariah Indonesia memberikan keuntungan seperti
kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah dalam bertransaksi menggunakan
QR BSI, serta sistematika transaksi yang lancar dan ringkas tanpa perlu
perubahan.

Namun, meskipun QRIS mengalami peningkatan dan memiliki
keunggulan, tingkat pengguna QRIS BSI tidak menempati posisi 5 teratas
dalam tingkat penggunaan QRIS. Berdasarkan data yang diperoleh dari
website resmi https://databoks.katadata.co.id, lima pengguna QRIS pada tahun
2023 yang teratas secara persentase adalah GoPay (71%), OVO (70%), DANA
(61%), ShopeePay (60%), dan LinkAja (27%). Penerapan pembayaran digital

sebagai alat transaksi sehari-hari tidak dapat dilakukan dengan segera.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan QRIS
dengan pendekatan teori TAM (kemudahan, manfaat) dan pendekatan teori
TPB (risiko). Dimana minat seseorang dalam memilih lokasi, organisasi atau

penyedia pembayaran melalui QRIS merupakan hak individu.



Gambar 1.1 Survei responden pengguna QRIS pada aplikasi dompet
digital
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Dalam memilih cara pembayaran saat bertransaksi, orang-orang
memilih metode yang nyaman. Penggunaan QRIS dapat membantu pemilik
usaha dan pelanggan dalam mempermudah serta meningkatkan keamanan
transaksi tanpa tunai.

Menurut Mathieson, kemudahan dapat dipahami sebagai keyakinan
bahwa seseorang yang menggunakan sistem tertentu tidak akan menemui
kesulitan. Kemudahan berdampak pada interaksi seseorang terhadap sistem
yang mudah dipahami dan digunakan. QRIS BSI memfasilitasi pembayaran
harian, zakat, infag dan sadagah. Kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Hal
ini dikarenakan mobile banking sangat mudah dipelajari dan digunakan
sehingga nasabah sudah mengetahuinya. Selain itu, kemudahan juga
berdampak pada minat nasabah dalam menggunakan uang digital. Pasalnya,
dapat memudahkan pengguna dalam bertransaksi menggunakan ponsel dan
tanpa perlu membawa uang tunai. Namun di sisi lain kemudahan tidak
berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS. Hal ini karena
semakin tinggi kemudahan yang dirasakan maka semakin rendah pula minat

menggunakannya (Mujib, 2023).
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Selain kemudahan, penggunaan QRIS juga memiliki manfaat. Menurut
Davis, manfaat sendiri dapat diartikan dengan memungkinkan individu untuk
menggunakan teknologi informasi dan nasabah diharapkan dapat
menggunakan mobile banking sebagai metode yang fleksibel dalam melakukan
transaksi keuangan. Keunggulannya adalah kepercayaan seseorang
terhadap teknologi yang dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi.
Keberadaan QRIS BSI memungkinkan transaksi yang ringkas, otomatis, dan
efisien dapat mempercepat pekerjaan seseorang dalam waktu singkat
dan melakukan transaksi dimana saja (Rangkuti, 2021).

Dibalik adanya kemudahan dan manfaat, tentunya terdapat risiko
transaksi terkait penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital.
Menurut Schiffman, risiko melibatkan rasa ketidakpastian individu akibat
kesalahan dalam memprediksi keputusan tertentu mengenai suatu subjek.
Semakin rendah risiko yang dirasakan seseorang terhadap suatu produk, maka
semakin tinggi tingkat kepercayaan dan niat atau minat untuk
menggunakannya, begitu pula sebaliknya. Pada 8 April 2023, terjadi
penyalahgunaan kode QR di sekitar Masjid Istiglal Jakarta. Orang tersebut
menggunakan cara menempelkan QRIS pada kotak amal sehingga uang
sumbangan masjid dari jemaah akan ditransfer ke rekening pribadinya. Hal ini
membuat nasabah khawatir saat menggunakan BSI QRIS. Selain itu,
pelanggan khawatir jika menggunakan QRIS BSI, transaksi tidak berhasil
karena internet tidak stabil atau kesalahan sistem (Ningsih, 2021).

Berdasarkan informasi dari beberapa ulasan pengguna di aplikasi play
store terkait dengan penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yaitu ada
beberapa kekurangan yang perlu di perbaiki oleh pihak BSI, seperti yang
diungkapkan oleh pengguna BSI Mobile yang bernama Raden Adnan Pambudi
(7 Desember 2023) “untuk pengisian e-wallet dan transfer beberapa kali gagal
terjadi”. Selain itu, ada juga pengguna lain BSI Mobile yang berkomentar, yaitu
Moh. Harun Fahad (21 November 2023) “setelah di update malah kacau, tidak

bisa dibuka, sekalinya bisa dibuka mau transfer dan bayar e-commerce malah



eror, padahal jaringan bagus dan memori masih banyak, tapi malah muncul

keterangan permintaan tidak dapat diproses” (https://www.play.google.com).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemudahan,
manfaat, risiko dan minat nasabah. Indikator dari kemudahan yaitu mudah
digunakan, mudah dipelajari serta sangat fleksibel dan praktis. Peneliti memilih
variabel kemudahan karena pada saat ini banyak nasabah Bank BSI Kantor
Cabang Pemalang yang merasakan mudah dan praktisnya betransaksi melalui
QRIS BSI Mobile tanpa membawa uang tunai, tinggal scan barcode sudah bisa
melakukan transaksi. Indikator dari manfaat yaitu salah satunya mempercepat
proses. Artinya, peneliti memilih variabel manfaat karena pada saat ini,
nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang melakukan proses transaksi
dengan cepat, tanpa datang ke Kantor Cabangnya, karena transaksi tersebut
dapat dilakukan melalui QRIS BSI Mobile. Indikator dari risiko salah satunya
yaitu tingkat keamanan. Peneliti memilih variabel risiko karena pada saat ini,
banyak terjadi kasus pemalsuan barcode pemabayaran melalui QRIS. Dari
adanya kasus tersebut, membuat nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang
memiliki kekhawatiran terhadap pembayaran digital melalui QRIS BSI
Mobile.

Variabel selanjutnya yang digunakan oleh peneliti adalah minat
nasabah. Mengapa minat nasabah? karena kemudahan, manfaat dan risiko
berpengaruh terhadap ketertarikan, keinginan dan keyakinan nasabah Bank
BSI Kantor Cabang Pemalang dalam menggunakan QRIS sebagai media
pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Indikator terakhir yang
digunakan oleh peneliti yaitu pembayaran digital. Peneliti menggunakan
indikator pembayaran digital karena pembayaran digital tersebut berkaitan
dengan persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko yang disebabkan
oleh adanya QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile.

Secara umum, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu: pada penelitian sebelumnya meneliti terhadap keputusan penggunaan
mobile banking atau layanan QRIS. Sedangkan pada penelitian ini akan

meneliti terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media
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pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Selain itu, research gap antara
penelitian terdahulu dangan penelitian saat ini yaitu terletak pada hasil
pembahasannya. Pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Analia Nur
Sasanti dan Batara Daniel Bagana, 2024) dengan judul penelitian “Interest
Preference In Using Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
Sebagai Alat Pembayaran Digital” (Studi Kasus: Konsumen Burjo dan
Warmindo di Kota Semarang), dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan QRIS, karena menganggap QRIS tidak ada risiko atau
kerugian lain yang ditimbulkan. Sedangkan pada penelitian ini, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa risiko berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pengguna QRIS, karena muncul rasa khawatir ketika
transaksi menggunakan QRIS.

Berdasarkan latar belakang masalah, variabel, indikator penelitian yang
digunakan serta perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah
diuraikan diatas, maka peneliti berniat untuk meneliti lebih lanjut terkait
dengan kemudahan, manfaat dan risiko transaksi terhadap minat nasabah BSI
KC. Pemalang menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital melalui
aplikasi BSI Mobile. Alasan kenapa peneliti memilih studi kasus tersebut
adalah karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam kepada peneliti
berdasarkan fenomena digitalisasi perbankan, khususnya penggunaan QRIS
yang sedang terjadi di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang.

Selain itu, secara khusus peneliti memlih studi kasus pada nasabah
Bank BSI Kantor Cabang Pemalang adalah dengan melihat dari sisi
penggunaan, merchant atau nasabah yang menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran dalam melakukan transaksi di Kabupaten Pemalang baru
mencapai 36.943 orang. Jumlah tersebut adalah capaian pada Januari tahun
2023. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu narasumber dalam acara
Sinergi Katalisator Media Eks Karisedenan, bahwa implementasi dan capaian
QRIS per Januari 2023 Bank Indonesia KPw Tegal mencapai sebanyak

325.577 merchant, dari jumlah tersebut untuk Kabupaten Pemalang hanya
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36.943 orang atau setara dengan 11%. Angka tersebut adalah paling rendah jika
dibandingkan dengan capaian daerah lain di eks karisedenan Pekalongan.
Rendahnya capaian ini terjadi lantaran masih banyak pedagang atau nasabah
Bank yang resisten dengan penggunaan pembayaran non tunai (QRIS). Masih
banyak pedagang atau nasabah yang lebih mengandalkan pembayaran dengan
uang tunai.

Oleh karena itu, berdasarkan konteks permasalahan di atas,
maka peneliti tertarik untuk membahas penelitian tentang “Pengaruh
Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan QRIS BSI Mobile” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KC.
Pemalang yang Belum Menggunakan Aplikasi Mobile Banking BSI).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti menemukan
beberapa rumusan masalah yang akan diselesaikan pada bab pembahasan,
yaitu:

1. Apakah kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada Aplikasi BSI
Mobile?

2. Apakah Manfaat berpengaruh secara parsial terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada Aplikasi BSI
Mobile?

3. Apakah risiko transaksi berpengaruh secara parsial terhadap minat
nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada
Aplikasi BSI Mobile?

4. Apakah kemudahan, manfaat dan risiko transaksi berpengaruh secara
simultan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media

pembayaran digital pada Aplikasi BSI Mobile?
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C. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian dalam penelitian tersebut adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI
Mobile

2. Untuk menganalisis pengaruh manfaat terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI
Mobile

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko transaksi terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI
Mobile

4. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan, manfaat dan risiko transaksi
terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran

digital pada Aplikasi BSI Mobile

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Manfaat akademik pada penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan dan pengetahuan bagi nasabah Bank BSI terhadap penggunaan
QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Bank BSI, untuk implementasi dan sosialisasi Bank Syariah
Indonesia dan QRIS
b. Bagi Nasabah, untuk memudahkan transaksi pembayaran non tunai
melalui QRIS pada aplikasi BSI Mobile
c. Bagi Peneliti, untuk mempelajari bagaimana menerapkan ilmu dalam
perkuliahan dan untuk mendapatkan pengetahuan topik pembahasan

dalam penelitian ini.



E. Sistematika Pembahasan
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Sistematika pembahasan dibuat untuk mempermudah penelitian dalam

melakukan penyusunan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut

adalah penjelasan mengenai sistematika pembahasan dalam penelitian ini,

yaitu:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV

PENDAHULUAN

Pada bab I ini dijelaskan mengenai garis besar
gambaran umum dari penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bab II berisi teori-teori yang digunakan sebagai
dasar penelitian ini, kajian pustaka, dan juga hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab III dijelaskan mengenai apa dan berapa
populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan
data, variabel penelitian, dan metode analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV berisi gambaran umum mengenai obyek
penelitian, deskripsi data (populasi dan sampel),
analisis data dan hasil penelitian.

PENUTUP

Pada bab V ini berisi mengenai penutup, kesimpulan

dan saran peneliti yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau Model Penerimaan Teknologi
(TAM) adalah sebuah kerangka teoritis yang digunakan untuk
menginvestigasi cara pengguna menerima teknologi baru. Teori Reasoned
Action (TRA) oleh Vallerand dan Theory of Planned Behavior oleh Ajzen
adalah dua teori yang menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi
baru, yang kemudian diintegrasikan ke dalam Model TAM untuk
memahami penerimaan teknologi oleh pengguna. Model ini telah menjadi
landasan populer dalam penelitian sebagai bentuk penerimaan teknologi
baru oleh pengguna.

Technology Acceptance Model atau Model Penerimaan Teknologi
(TAM) digunakan untuk menilai bagaimana suatu teknologi diterima dan
dipakai oleh pengguna. Pemilihan model ini didasarkan pada pendapat
Davis bahwa TAM adalah model yang paling efektif untuk menilai sistem
informasi. TAM menekankan lima aspek utama, yaitu penerimaan
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan
teknologi, niat untuk menggunakan teknologi, dan perilaku penggunaan
teknologi. Pengguna akan menerima dan mengadopsi teknologi tersebut
apabila mereka merasakan bahwa teknologi tersebut bermanfaat dan
mudah digunakan. Dua faktor eksternal yang ditekankan oleh Davis adalah
kemudahan dan manfaat yang diperoleh pengguna dari suatu sistem
informasi baru.

Kemudahan penggunaan dan manfaat memiliki dampak terhadap
perilaku, sehingga minat penggunaan dapat diprediksi oleh penerimaan
teknologi. Menurut penelitian Ajzen dan Fishbein (1986), Model
Penerimaan Teknologi (TAM) menunjukkan bahwa keyakinan terhadap

manfaat dan kemudahan penggunaan sistem informasi berhubungan
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dengan sikap pengguna terhadap sistem informasi dalam hubungan sebab-
akibat (Kurniawati S, 2017).

Selain menggunakan 7echnology Acceptance Model Model atau
Penerimaan Teknologi (TAM), dalam penelitian ini akan menambah satu
variabel yang mana dapat mempengaruhi minat nasabah, yaitu variabel
risiko yang terkait dengan Theory of Planned Behavior atau Teori Perilaku
Terencana (TPB) oleh Ajzen. TPB digunakan untuk lebih spesifik
memprediksi perilaku pengguna, dengan menyoroti risiko yang
mempengaruhi minat pengguna (nasabah) terhadap teknologi. Dalam
penelitian ini, faktor minat nasabah terhadap penggunaan QRIS, yang
dijadikan variabel terikat (Y), merupakan bagian dari risiko yang
memengaruhi minat penggunaan teknologi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan melalui teori TAM dengan
komponen (Kemudahan dan Manfaat) serta TPB dengan komponen
(Risiko) mengenai sistem inovasi pembayaran berbasis teknologi digital
melalui pemanfaatan menggunakan QR Code, yaitu Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) pada aplikasi BSI Mobile. Tingkat minat
nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada
aplikasi BSI Mobile dapat diukur melalui pendekatan dengan teori tersebut.
Dengan pendekatan variabel kemudahan penggunaan, manfaat dan risiko
dapat diketahui alasan atau jawaban pengguna terhadap penerapan dengan

metode QRIS pada aplikasi BSI Mobile.

2. Kemudahan
a. Definisi Kemudahan
Menurut (Rachmawati, 2019), kemudahan (ease of use) dapat
didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah. Kemudahan mengarah
pada keyakinan individu bahwa pemakaian sistem tersebut tidak
banyak memerlukan usaha. Kemudahan dapat disebut sebagai acuan

sejauh mana pelanggan mengakui bahwa QRIS mudah dimengerti dan
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digunakan. Selain itu menurut (Tanjung, 2020), semakin mudahnya
penggunaan layanan perbankan elektronik ditambah dengan semakin
bagus kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank, maka semakin
tinggi minat nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Akan ada rasa
kepercayaan yang besar serta kesetiaan yang melekat pada nasabah
tersebut. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemudahan
adalah suatu kepercayaan menuju minat konsumen atau nasabah (Hadi,
2022: 577-579).

Menurut (Davis, 2015) dan (Jogiyanto, 2007), Kemudahan
penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami dan
mudah digunakan. Kemudahan penggunaan adalah mudah dipelajari,
mudah dipahami, simpel dan mudah dalam pengoperasiannya (Atiek,

2022: 405).

. Indikator Kemudahan

Menurut (Venkatesh dan Davis, 2000)), berikut adalah indikator
penelitian dari kemudahan:
1) Jelas dan dapat dimengerti
Mengenai penggunaan uang elektronik sangat diperlukan
untuk mendukung implementasi QRIS pada aplikasi mobile
banking BSI secara umum. Masyarakat perlu mengenal lebih dalam
terkait dengan layanan QRIS yang mana dapat diakses melalui
smartphone. Namun QRIS hanya dapat digunakan di aplikasi BSI
mobile yang sudah bekerjasama dengan merchant yang terafiliasi
dengan PJSP (Penyedia Jasa Sistem Pembayan)
2) Mudah digunakan
QRIS menjadi alternatif pembayaran non tunai. Apabila
seseorang ingin menggunakan layanan QRIS di aplikasi BSI
mobile, pastikan terdapat saldo yang cukup atau jaringan internet

yang bagus. Untuk menggunakan QRIS di aplikasi BSI mobile,



3)

4)

5)
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cukup scan kode QR yang terdapat di point of sale pada aplikasi
BSI Mobile.
Mudah dipelajari.

Kehadiran transaksi non tunai melalui QRIS di aplikasi BSI
mobile tentu menjadi hal baru bagi masyarakat luas. Untuk
menggunakan QRIS dengan aplikasi BSI mobile, pengguna harus
terlebih dahulu menjadi nasabah BSI dan menginstall aplikasi BSI
mobile di smartphone karena fungsi QRIS hanya tersedia di aplikasi
BSI mobile. Dengan pemahaman dan pengetahuan, masyarakat
dapat mengetahui cara menggunakan QRIS pada aplikasi BSI
mobile sebagai bentuk transaksi pembayaran non tunai.

Sangat fleksibel dan praktis

Penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan
aktivitas perdagangan sehari-hari secara non tunai. Dalam
penggunaan QRIS sebagai media pembayaran digital, tentunya
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya seperti kepraktisan yang
menjadi salah satu kelebihan QRIS maupun uang elektronik. Untuk
menggunakan QRIS di aplikasi BSI Mobile, syarat utamanya
adalah saldo atau kuota internet di BSI Mobile. Jika terdapat saldo,
pengguna cukup memindai kode QR di merchant untuk melakukan
transaksi pembayaran. Selain itu, manfaat praktis QRIS adalah
penjual tidak perlu lagi mencari uang recehan untuk uang
kembalian, sehingga dapat menghemat waktu.

Terampil

Akhir-akhir ini, banyak orang yang membawa smartphone
dibandingkan dompet ke luar rumah. Dengan adanya transaksi
pembayaran non tunai, salah satunya penggunaan QRIS pada
aplikasi BSI mobile, tentunya akan sangat membantu Masyarakat
atau nasabah dalam melakukan pembayaran. Masyarakat atau

nasabah semakin mahir menggunakan QRIS karena seringnya
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melakukan transaksi non tunai serta penggunaan atau cara memakai

QRIS di aplikasi BSI mobile (Sari, 2021: 44), (Dirwan, 2020: 49).

3. Manfaat
a. Definisi Manfaat

Menurut (Purba, 2020), Persepsi manfaat merupakan suatu
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang
merasa percaya bahwa sistem tersebut bermanfaat maka dia akan
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa
sistem tersebut kurang bermanfaat maka dia tidak akan
menggunakannya (Purba, 2020: 151).

Menurut (Mandrata & Sutarso, 2019), manfaat yang dirasakan
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwasannya penggunaan
teknologi dalam suatu pemanfaatan akan mengalami peningkatan
kinerja. Manfaat dapat digambarkan sebagai nilai fungsional benda,
alat, produk, dan lain-lain yang dapat memfasilitasi, mempromosikan,
dan membatasi konsumsi waktu yang kurang hemat (Mandrata, 2019:
92).

Menurut (Gea, 2021), manfaat adalah setiap individu akan
menggunakan teknologi jika memiliki manfaat bagi dirinya. Terdapat 5
(lima) dasar dalam manfaat yang diperoleh dari beberapa teori
sebelumnya yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) di teori
TAM, motivasi ektrinsik (extrinsic motivation) di teori MM, kecocokan
tugas (relative advantage) di teori MPCU (Model of PC utilization),
keuntungan relatif (relative advantage) di teori IDT dan ekspektasi
hasil (outcome expectations) di teori SCT (Gea, 2021: 78).

Adanya QRIS pada aplikasi BSI Mobile memberikan transaksi
yang ringkas, otomatis dan efisien sehingga dapat mempercepat
pekerjaan seseorang dalam interval waktu yang singkat dan dapat

melakukan transaksi dimanapun. Selain itu, QRIS BSI memudahkan
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untuk mengelola uang masuk dan uang keluar, sehingga terhindar dari

perilaku konsumtif (Josef, 2020: 80)

. Indikator Manfaat

Menurut Venkatesh dan Davis (2000) indikator dari variabel

manfaat adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memperbaiki kinerja individu

QRIS pada aplikasi BSI Mobile memberikan manfaat kepada
pengguna dan penjual (merchant). Merchant atau nasabah tidak
perlu lagi menyiapkan uang recehan untuk kembalian sehingga
dapat memperbaiki kinerja pada saat melakukan proses transaksi
secara non tunai
Meningkatkan efektivitas kinerja

Efektivitas yang diperoleh dari penggunaan QRIS pada
aplikasi BSI Mobile, yaitu pengguna tidak perlu menyiapkan uang
tunai pada saat melakukan pembayaran, hanya perlu memindai
kode QR yang ada di pengguna, memasukkan nominal dan
password dan secara otomatis saldo akan berkurang sesuai nominal
pembayaran
Memberikan manfaat bagi pengguna

Penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile telah
memberikan manfaat secara langsung bagi pengguna QRIS pada
aplikasi BSI Mobile melalui kecepatan transaksi dan efektifitasnya
Meningkatkan produktivitas

Kecepatan transaksi dan efektifitas adalah dua hal yang
secara langsung mempengaruhi keputusan penggunaan dalam
menggunakan layanan QRIS pada aplikasi BSI Mobile. Dengan
kecepatan transaksi dan efektivitas QRIS, pengguna dapat
melakukan aktivitas transaksi dengan efektif dan efisien, tanpa
perlu mengambil langkah tambahan sehingga dapat menyelesaikan

tugas lain dalam periode waktu yang sama.
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5) Mempercepat proses
Dalam penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile memiliki
keunggulan, yaitu kecepatan proses transaksi. Ketika melakukan
proses transaksi hanya memerlukan waktu yang singkat karena
pengguna hanya scan kode QR yang tersedia pada layanan, setelah
itu memasukkan nominal transaksi dan password, sehingga proses
transaksi dapat terselesaikan dengan waktu yang singkat (Sari,

2021: 45), (Dirwan, 2020: 50).

4. Risiko Transaksi
a. Definisi Risiko Transaksi

Menurut Bauer, risiko merupakan ketidakpastian dan
konsekuensi yang berhubungan dengan tindakan-tindakan konsumen.
Peneliti-peneliti perilaku konsumen mendefinisikan risiko persepsian
sebagai persepsi konsumen tentang ketidakpastian dan akibat yang
merugikan karena pembelian suatu produk dan jasa. Risiko persepsian
meningkat melalui ketidakpastian dan atau besarnya hubungan
konsekuensi yang negatif. Literatur yang ada selalu menghubungkan
sekuritas dengan risiko persepsian ketika para periset membahas faktor-
faktor kritis yang berhubungan dengan e-commerce (Atiek, 2022: 406).

Menurut Davis (1989) dalam (Supriyanto, 2022), risiko adalah
ketidakpastian yang tidak diinginkan saat menggunakan teknologi.
Penggunaan QRIS BSI sebagai sistem pembayaran non-tunai dapat
menyebabkan gaya hidup konsumtif karena nasabah harus
mempertimbangkan risiko yang terkait. Penyalahgunaan kode QR yang
meningkat juga meningkatkan kekhawatiran nasabah terhadap QRIS
BSI, terutama ketika terjadi kegagalan transaksi karena jaringan
internet yang tidak stabil atau kesalahan sistem. Meskipun menyadari
risiko, nasabah tetap memilih menggunakan QRIS BSI sebagai
alternatif pembayaran non-tunai (Supriyanto, 2022: 79).
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b. Indikator Risiko

Menurut (Hanafi, 2009) dan (Yogananda, 2017) indikator risiko

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat keamanan

Penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile tentu telah
memiliki tingkat keamanan yang tinggi pada saat melakukan
transaksi pembayaran. Sehingga nasabah tidak merasa khawatir
ketika menggunakan sistem tersebut ketika bertransaksi.
Jaminan keamanan

Dengan adanya tingkat keamanan yang baik pada saat
melakukan transaksi menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile
karena memiliki jaminan keamanan terhadap proses transaksi.
Apabila proses transaksi berhasil dilakukan, maka akan ada bukti
pembayaran, begitu juga sebaliknya.
Risiko privasi

Penggunaan QRIS dalam aplikasi BSI Mobile menjaga
kerahasiaan data pengguna ketika sedang melakukan transaksi
pembayaran secara non tunai. Dalam aplikasi BSI Mobile,
pengguna dapat mengetahui nota pembayaran ketika telah
melakukan transaksi.
Efisiensi waktu

QRIS pada aplikasi BSI Mobile memberikan manfaat berupa
efisiensi waktu. Dalam penggunaan QRIS, pengguna dapat
mempersingkat waktu ketidak melakukan transaksi karena
pengguna tidak perlu menunggu uang kembalian.
Pertimbangan risiko

Pengguna dalam memilih berbagai alternatif cara
pembayaran secara online atau non tunai memiliki pertimbangan
masing-masing pada saat transaksinya. QRIS pada aplikasi BSI
Mobile memiliki tingkat keamanan yang baik. Pengguna tidak perlu
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mengkhawatirkan mengenai pertimbangan risiko yang akan terjadi

(Supriyanto, 2022: 56) (Putri, 2019: 60).

5. Minat Nasabah
a. Definisi Minat Nasabah

Minat dapat diartikan suatu keinginan yang timbul dari suatu
perhatian seseorang terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan
dorongan ingin melakukan kegiatan tertentu. Minat ialah sikap jiwa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, emosi),
yang tertuju pada suatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang
terkuat (Shafrani, 2017), (Sulasih, 2017), (Sholikin, 2023).

Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan atau menjadi
pelanggan bank dalam hal keuangan. Arti nasabah pada lembaga
perbankan sangat penting. Nasabah itu sangat berpengaruh terhadap
kelanjutan suatu bank. Oleh karena itu bank harus dapat menarik
nasabah sebanyakbanyaknya agar dana yang terkumpul dari nasabah
tersebut dapat diputar oleh bank yang nantinya disalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan bantuan bank.

Minat nasabah adalah sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas
memilih, ketika seseorang menilai bahwa sesuatu bisa bermanfaat,
maka bisa menjadi berminat, kemudian hal tersebut bisa mendatangkan
kepuasan, ketika kepuasan menurun maka minatnya juga bisa menurun.
Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara
atau dapat berubah-ubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat nasabah
adalah motivasi nasabah untuk melakukan atau menilai suatu produk
dalam bank sehingga mendatangkan kepuasan (Mujib, 2023: 843).

b. Indikator Minat Nasabah
Menurut (Ferdinand, 2006), terdapat 4 indikator dalam minat,

yaitu sebagai berikut:
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1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk
membeli produk

2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk kepada orang lain

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut.
Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan
produk prefrensinya

4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya
dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari

produk tersebut.

6. Pembayaran Digital

Menurut (Putritama, 2019), pembayaran digital diartikan sebagai
sebuah alat yang menggunakan teknologi via ponsel untuk pembayaran,
transfer atau melakukan transaksi lainnya. Pada masa kini berkembangnya
teknologi pada sistem pembayaran telah menggeser perannya uang tunai
sebagai alat pembayaran menjadi bentuk pembayaran non tunai atau
pembayaran elektrik yang yang lebih efektif dan ekonomis.

Pembayaran digital biasanya tidak dilakukan dengan memakai
uang sebagai alat pembayarannya melainkan dengan cara transfer bank atau
bisa juga melalui jaringan internal bank sendiri. Selain itu pembayaran non
tunai juga bisa dilakukan dengan menggunakan kartu sebagai alat
pembayaran, contohnya dengan menggunakan ATM, kartu debit, dan kartu
kredit (Fauzi, 2023: 12).

Digital payment atau disebut juga sebagai pembayaran digital
adalah jenis pembayaran yang menggunakan media elektronik seperti sms
banking, internet banking, mobile banking dan dompet elektronik. Seluruh
kegiatan tersebut dapat dilakukan hanya dengan menggunakan perangkat

elektronik yaitu ponsel pintar. Digital payment merupakan sebuah inovasi
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dari perkembangan transaksi pembayaran dari masa ke masa. Dimulai pada
tahun 1887 yaitu sebuah gagasan transaksi dengan menggunakan kartu
kredit yang dijelaskan dalam novel Looking Backward pada tahun 1887.

Era digital muncul dengan hadirnya internet pada tahun 1969 yang
diciptakan oleh Tim Berners-Lee yang sekarang kita kenal dengan halaman
internet dan situs yang mempermudah menemukan dan membagikan
informasi. Kemudian internet berkembang menjadi media perdagangan (£-
Commerce) pada pertengahan 1990-an. Transaksi terus berkembang pada
tahun 1983 yaitu muncul gagasan tentang uang elektronik yang
dimunculkan oleh David Lee Chaum yang mengemukakan ide mengenai
digital cash dalam makalah penelitiannya. Selanjutnya pada tahun 1994
Stanford Federal Credit Union menjadi institusi pertama yang menawarkan
layanan online banking. Pada masa tersebut sebagian besar layanan
keuangan online menggunakan sistem micro payment.

Pada tahun 1998 muncul sistem mobile payment dengan transaksi
nirkabel yaitu Paypal. Setelah itu mucul indsutri mobile payment lainnya
seperti Apple Pay dan Alipay. Sekarang gagasan uang elektronik dan
transaksi secara digital sudah menjadi kenyataan dan mulai mendominasi
sistem transaksi diberbagai negara salah satunya Indonesia. Adapun
transaksi digital payment di Indonesia adalah GO-PAY, OVO, T-Cash,
Mandiri E-Cash, DANA, I-Saku, Sakuku, Doku dan lain-lain (Handayani,
2022: 22-23).

B. Kajian Teologis
Dalam Islam, semua kewajiban hukum (taklif) diputuskan di atas dan di
luar kepraktisan belaka karena tidak dapat dihindari akan terjadi kontradiksi
dan kontra-produksi dalam syariat saja. Jika taklif berat dan menantang artinya,
bertentangan dengan nash agama yang menekankan kesederhanaan dan
kelembutan jika tujuan agama dalam menciptakan hukum syariah adalah untuk
menimbulkan masalah dan memberatkan (Siroj, 2019). Sebagaimana tertera

dalam QS. Al-Insyiroh ayat 4-5:
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Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (35)
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (6)”. (Q.S. Al-Insyiroh: 4-5)
Selain itu, juga tertera pada ayat Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 185,

yaitu:
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu menciptakan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur” (Q.S. Al-Bagarah: 185: 2).

Syariat islam tidak dimaksudkan untuk menimbulkan masalah bagi
Masyarakat atau menempatkan mereka di bawah tekanan yang berlebihan.
Syariat islam menetapkan hukum dasar dan kemudian memberikan toleransi
kepada individu dan kemampuan untuk menerapkan hukum. Mukalaf sesuai
dengan keadaan tertentu masih tidak menandakan bahwa syariat menyerahkan
otoritas dan penawaran hukum kebebasan penuh untuk menolak memenuhi
perintah berdasarkan preferensi dan kemauan masing-masing individu karena
jika hal itu terjadi, pintu menuju arahan dan persyaratan syariat sudah tertutup
namun masih ada. Hak akses tidak terbatas maka syariah kalah. Tujuannya
adalah untuk mengontrol ibadah dan perilaku manusia sejenak kesucian jiwa
dan keteraturan segala sesuatunya merupakan tujuan syariat itu sendiri, dunia

dan akhirat serta dengan mengamalkannya meraih keridhaan Allah Swt.

C. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tinjauan pustaka yang

dilakukan oleh peneliti dari berbagai sumber referensi jurnal penelitian
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terdahulu, yang mana jurnal tersebut nantinya akan dijadikan sumber referensi

dalam melakukan penelitian ini yang berkaitan dengan pengaruh kemudahan,

manfaat dan risiko transaksi terhadap minat nasabah menggunakan QRIS

sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Adapun hasil

telaah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Hasil Telaah Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Hasil Perbedaan dan
Peneliti Penelitian Penelitian Persamaan
1. Muhammad | Pengaruh Hasil penelitian | Persamaan:
Qoes Atieq | Kemudahan | dalam penelitian | Variabel
dan Eva | Penggunaan, | ini independent
Nurpiani Manfaat dan | mengemukakan | (variabel bebas)
(2022) Risiko bahwa populasi | yang digunakan
Terhadap yang digunakan | dalam penelitian
Minat adalah terdahulu dan
Nasabah mahasiswa penelitian saat ini
Menggunaka | Perbankan sama, yaitu:
n Mobile | Syariah  IAIN | Pengaruh
Banking Syekh  Nurjati | Kemudahan
Bank Cirebon dengan | Penggunaan,
Syariah sampel Manfaat dan
(Survey sebanyak 91 | Risiko
Pada orang
Mahasiswa Perbedaan:
Perbankan Variabel
Syariah dependent
IAIN Syekh (variabel terikat)
Nurjati yang digunakan
Cirebon) dalam penelitian
terdahulu  yaitu
minat  nasabah
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menggunakan
Mobile Banking
Bank  Syariah.

Sedangkan pada

penelitian  saat
ini, variabel
dependent

(variabel terikat)

yang digunakan

yaitu minat
nasabah
menggunakan
QRIS BSI
Mobile, tidak
hanya minat
menggunakan

Mobile Banking

Bank Syariah
saja
Abd. Hadi, | Pengaruh Hasil dalam | Persamaan:
Dwiyani Persepsi penelitian  ini | Persamaan antara
Sudaryanti, | Manfaat, secara  parsial | penelitian
Abdullah Keamanan menunjukkan terdahulu  dan
Syakur dan bahwa persepsi | penelitian saat ini
Novianto Kemudahan | manfaat, yaitu terletak
(2022) Terhadap keamanan dan | pada 2 variabel
Kepuasan kemudahan independent
Nasabah berpengaruh (variabel bebas)
Pengguna terhadap yang digunakan,
Quick kepuasan yaitu  persepsi
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Response
Code
Indonesian
Standard
(QRIS) Bank
Syariah
Indonesia

(BSI)

nasabah. Semua
variabel
independent
(variabel bebas)
berpengaruh
secara simultan
terhadap
kepuasan

nasabah.

manfaat dan
kemudahan
Perbedaan:

Satu variabel
independent
(variabel bebas)
yang digunakan

dalam penelitian

terdahulu  tidak
sama dengan
penelitian  saat
ini, yaitu
keamanan, serta
variabel
dependent

(variabel terikat)
yang digunakan
dalam penelitian
terdahulu  yaitu
kepuasan
nasabah.

Sedangkan pada

penelitian  saat
ini, variabel
dependent

(variabel terikat)
yang digunakan
yaitu minat

nasabah
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Abdul Mujib
dan Rukhul
Amin (2023)

Pengaruh
Kemudahan
Penggunaan
dan Promosi
Terhadap
Minat
Nasabah
Menggunaka
n Layanan
Transaksi
QRIS Pada
BSI di

Surabaya

Berdasarkan

hasil Penelitian

sudah
di

yang
dilakuakan
Bank  Syariah
Indonesia
Rungkut tentang
pengaruh
Kemudahan
Penggunaan dan
Promosi
Terhadap Minat
Nasabah
Menggunakan
Layanan

Transaksi QRIS.
Maka

kesimpulan
yang dapat
diambil
Terdapat

pengaruh yang
positif serta
signifikan antara
variabel. Hal ini
dibuktikan

dengan nilai Sig.

untuk  pegaruh

(persial) X1
terhadap Y
adalah sebesar

Persamaan:

Persamaan antara
penelitian
terdahulu  dan
penelitian saat ini
yaitu pada salah
satu variabel
bebas yang
digunakan yaitu
kemudahan

penggunaan dan
variabel terikat
yang digunakan
yaitu minat

nasabah

Perbedaan:

Perbedaan antara
penelitian
terdahulu dan

penelitian saat ini

yaitu terletak
pada variabel
bebas, yaitu
promosi.
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0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung
6,129 > t tabel
1,98896,

sehingga dapat
disimpulkan
bahwa Ha

diterima dan HO

ditolak yang
Terdapat
pengaruh
Kemudahan
Penggunaan
(X1) terhadap
Minat nasabah
(Y).
Supriadi, Pengaruh Berdasarkan Persamaan:
Erwin Manfaat dan | penelitian yang | Kedua penelitan
Saputra Kemudahan | telah dilakukan | tersebut sama-
Siregar, Terhadap oleh peneliti | sama
Aztyara Minat terdahulu, maka | menggunakan
Ismadharlia | Menggunaka | dapat diperoleh | variabel  bebas
ni (2024) n BSI Mobile | hasil penelitian | kemudahan dan
Pada sebagai berikut: | manfaat, serta
Masyarakat | a. Manfaat sama-sama
di Desa berpengaruh | menggunakan
Sungai terhadap variabel terikat
Tering minat minat nasabah
Kecamatan menggunak
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Nipah

Panjang

an

Mobile

. Manfaat

BSI

berpengaruh

terhadap

minat

menggunak

an

Mobile

BSI

Perbedaan:
Pada penelitian
terdahulu hanya
terdapat 2
variabel  bebas
(variabel
independent),
yaitu  manfaat
dan kemudahan.
Sedangkan pada
penelitian saat ini
menggunakan 3

variabel  bebas,

yaitu
kemudahan,
manfaat dan
risiko, serta

dalam penelitian
terdahulu hanya
berfokus
terhadap  minat
nasabah
menggunakan
BSI Mobile,
sedangkan pada
penelitian saat ini
berfokus  pada
minat  nasabah
menggunakan
QRIS  sebagai

media
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pembayaran pada
aplikasi BSI
Mobile
R.R. Adinda | Pengaruh Berdasarkan Persamaan:
Putri Persepsi hasil penelitian | Persamaan dalam
Puspitaningr | Manfaat, dari penelitian | penelitian
um dan | Pemahaman, | terdahulu terdahulu dan
Dede Abdul | dan diketahui bahwa | penelitian pada
Fatah (2022) | Religiusitas | terdapat 40 | saat ini yaitu
Terhadap responden terletak pada
Keputusan UMKM di | persamaan
Pelaku Wilayah  DKI | penggunaan 2
UMKM Jakarta.  Hasil | variabel bebas,
Memilih penelitian yaitu kemudahan
QRIS  BSI | menunjukkan dan manfaat
Sebagai bahwa 40
Media responden Perbedaan:
Pembayaran | UMKM di | Perbedaan yang
Pada Tempat | Wilayah  DKI | terdapat diantara
Usahanya Jakarta bahwa | penelitian
baik  persepsi | terdahulu  dan
manfaat, penelitian saat ini
pemahaman, yaitu 2 variabel

dan religiusitas
memiliki

pengaruh yang
signifikan
secara  parsial

maupun

simultan

bebas yang
digunakan. Pada
penelitian
terdahulu
terdapat variabel
bebas

pemahaman dan




33

terhadap
keputusan

memilih.

religiusitas, serta
variabel terikat
yang digunakan,
pada penelitian
terdahulu
menggunakan
variabel terikat
keputusan
nasabah,
sedangkan pada
penelitian saat ini
menggunakan
variabel terikat

minat nasabah

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

A. Kerangka Berpikir

Menurut (Latifah, 2023) Kerangka berpikir atau Kerangka konseptual

adalah rangkaian pemikiran yang diterapkan dalam penelitian untuk

menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis bagaimana teknologi

digital telah mempengaruhi inovasi pembayaran digital, dengan fokus pada

QRIS melalui aplikasi BSI Mobile, serta dampaknya terhadap kemudahan,

manfaat, dan risiko bagi pengguna. Sehingga kerangka pemikiran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pemikiran

— X1 (Kemudahan)
Hi

Y (Minat Nasabah
X (Manfaat) Ha Menggunakan QRIS Sebagai

|7 —————®» Media Pembayaran Digital
Pada Aplikasi BSI Mobile)

H
H4

L | X5 (Risiko Transaksi)

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2024

Keterangan:

X1, X2, X3 = Variabel bebas (variabel independent)
)4 = Variabel terikat (variabel dependent)
Keterangan:
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1. Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel yang mempengaruhi

variabel terikat (variabel dependent).

2. Variabel terikat (variabel dependent) adalah variabel dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian, menurut (Sugiyono, 2019), merupakan langkah

ketiga dalam penelitian yang merupakan pernyataan dugaan sementara tentang

hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis adalah jawaban yang akan

diuji secara empiris dan didasarkan pada teori-teori relevan, serta digunakan

sebagai petunjuk dalam pengambilan keputusan. Dalam kerangka penelitian

ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Penelitian Kemudahan (H;)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, karya (Fitriani Latief,

2020), menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap minat

nasabah menggunakan uang digital. Pasalnya, menggunakan ponsel untuk
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bertransaksi dan tidak harus menggunakan uang tunai dalam jumlah besar
akan memudahkan masyarakat umum. Maka dapat disimpulkan bahwa:
H: = Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran
digital pada aplikasi BSI mobile

. Hipotesis Penelitian Manfaat (H>)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, karya (Fitriani Latief,
2020), menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap minat
nasabah menggunakan uang digital. Hal ini dikarenakan uang digital
memberikan manfaat transaksi yang dapat cepat terselesaikan. Transaksi
yang lancar merupakan kebutuhan generasi milenial karena generasi
milenial dituntut untuk memiliki multitasking atau dapat menyelesaikan
beberapa pekerjaan dalam waktu yang berdekatan. Maka dapat
disimpulkan bahwa:

H: = Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada
aplikasi BSI mobile

. Hipotesis Penelitian Risiko Transaksi (H3)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, karya (Ningsih H. A., 2021)
menyatakan bahwa persepsi risiko transaksi berdampak terhadap minat
nasabah menggunakan uang elektronik QRIS. Hal ini dikarenakan nasabah
memiliki rasa aman ketika melakukan transaksi menggunakan QRIS.
Maka, dapat disimpulkan bahwa:

Hs = Risiko transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran
digital pada aplikasi BSI mobile

. Hipotesis Penelitian Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi (Hs)

Hs = Kemudahan, Manfaat dan Risiko transaksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS

sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk menganalisis hipotesis
dan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam
penelitian ini, variabel independent (variabel bebas) terdiri dari kemudahan,
manfaat, dan risiko, sedangkan variabel dependent (variabel terikat) terdiri dari
minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada
aplikasi BSI mobile. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
mencakup pengumpulan data dengan angka statistik dalam mengolah.

Peneliti mengambil jenis penelitian ini karena berdasarkan analisis
peneliti terhadap fenomena yang sedang terjadi pada saat ini terkait dengan
pembayaran digital QRIS BSI mobile, yang mana saat ini sedang menjadi trend
ditengah-tengah kehidupan Masyarakat, terutama Masyarakat Pemalang.
Dengan adanya fenomena tersebut, Bank BSI menawarkan kepada setiap
nasabah yang ingin melakukan transaksi non tunai untuk menggunakan QRIS,
karena dengan adanya QRIS, transaksi bisa dilakukan dengan mudah kapan
saja dan dimana saja. Hal itu menjadikan peneliti ingin mengetahui apakah
kemudahan mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan QRIS pada
aplikasi BSI mobile atau tidak. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui
apakah manfaat dan risiko transaksi dapat mempengaruhi minat nasabah untuk
menggunakan QRIS pada aplikasi BSI mobile atau tidak.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada nasabah Bank Syariah Indonesia
(BSI) di Kota Pemalang (Jalan Raya Jelnd. Sudirman No. 129, Mulyoharjo,
Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah 52313,
Indonesia) yang belum menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile

dalam melakukan transaksi keuangan dengan menyebar kuesioner secara

36



37

online melalui Google Form. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian
di Kota Pemalang karena peneliti cukup mengetahui perkembangan
penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2023 sampai bulan Mei

2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank BSI di

Kota Pemalang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah nasabah Bank BSI yang belum menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mobile dalam melakukan transaksinya di Kota Pemalang. Untuk
menentukan teknik pengambilan sampling pada penelitian ini, peneliti
menggunakan non probability sampling dengan jenis purposive sampling.
Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2015: 84). Purposive sampling
menurut Sujarwati (2021) adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel dengan kiteria-kriteria tertentu. Adapun cara
mengetahui  jumlah sampel pada penelitian ini adalah peneliti
menggunakan rumus Wibisono untuk memperkirakan besarnya populasi.
Alasan menggunakan rumus Wibisono adalah karena jumlah populasi tidak
diketahui secara jelas. Rumus Wibisono digunakan karena jumlah populasi
tidak diketahui secara jelas (Ruhamak, 2018). Adapun rumusnya yaitu

sebagai berikut:
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n = ((205/2).0))2

e

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z/o= Nilai table Z (nilai yang diperoleh dari table normal atas tingkat
keyakinan dengan persentase kepercayaan 95% (1,96)

o = Standar deviasi populasi 25% (0,25), angka ini merupakan ketentuan
baku

e = Alpha atau Sampling Error 5% (0,05)

Berdasarkan rumus diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini

adalah:
3 ((1,96)(0,25)))2
0,05
" ((0,49))2
0,05
"y 0,2401
0,0025

n = 96,04 (dibulatkan menjadi 100)

Maka dalam penelitian ini, peneliti melakukan sampel pada nasabah
yang belum menggunakan QRIS sebagai media pembayaran pada aplikasi
BSI mobile berjumlah 100 nasabah atau responden, yang kemudian akan
digunakan untuk dapat mewakili populasi nasabah Bank BSI KC
Pemalang yang belum menggunakan aplikasi BSI mobile yang belum

diketahui jumlah pastinya.

D. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu nasabah
Bank BSI KC. Pemalang yang belum menggunakan QRIS sebagai media
pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile.
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2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kemudahan, manfaat, risiko transaksi terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI
Mobile.

E. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah Kumpulan dari sekelompok objek yang
diteliti yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan diambil kesimpulannya. Variabel penelitian dalam penelitian
ini terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(dependent), yaitu:
a. Variabel Bebas (Variabel Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel terikat. Dalam
penelitian ini, peneliti menjabarkan tiga variabel bebas, yaitu:
Kemudahan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko Transaksi (X3)

b. Variabel Terikat (Variabel Dependent)

Variabel dependent adalah varibel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya varibel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu Minat nasabah dalam menggunakan QRIS
sebagai media pembayaran pada aplikasi BSI Mobile (Y).

2. Indikator Penelitan
Tabel 3.1 Indikator Penelitian
No. Variabel Definisi Indikator
1. Kemudahan | Menurut (Davis, 2015) | a. Jelas dan
dan (Jogiyanto, 2007) dapat

dalam  jurnal  karya dimengerti

(Muhammad Qoes Atiek
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dan Eva Nurpiani, 2022),
Kemudahan penggunaan
(ease of use)
didefinisikan sebagai
suatu tingkatan dimana

seseorang percaya bahwa

. Mudah

digunakan
Mudah
dipelajari
Sangat
fleksibel dan

teknologi dapat dengan praktis
mudah dipahami dan Terampil
mudah digunakan.

Kemudahan penggunaan

adalah mudah dipelajari,

mudah dipahami, simpel

dan  mudah  dalam
pengoperasiannya.

Manfaat Menurut (Purba, 2020), Memperbaiki
Persepsi manfaat kinerja
merupakan suatu individu
kepercayaan tentang Meningkatkan
proses pengambilan efektivitas
keputusan. Jika seseorang kinerja
merasa percaya bahwa Memberikan

sistem tersebut
bermanfaat maka dia
akan menggunakannya.
Sebaliknya jika seseorang
merasa percaya bahwa
sistem tersebut kurang
bermanfaat maka dia
tidak akan

menggunakannya.

manfaat bagi
pengguna
Meningkatkan
produktivitas
Mempercepat

proses
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Risiko Menurut Bauer dalam | a. Tingkat

Transaksi jurnal karya (Muhammad keamanan
Qoes Atieck dan Eva | b. Jaminan
Nurpian, 2022) risiko keamanan
merupakan c. Risiko privasi
ketidakpastian dan | d. Efisiensi
konsekuensi yang waktu
berhubungan dengan | e. Pertimbangan
tindakan-tindakan risiko
konsumen.

Minat Minat nasabah adalah |a. Ketertarikan

Nasabah sumber motivasi yang |b. Keyakinan
mendorong seseorang |c. Keinginan

untuk  melakukan apa

yang ingin dilakukan
ketika bebas memilih,

ketika seseorang menilai

bahwa  sesuatu  bisa
bermanfaat, maka bisa
menjadi berminat,
kemudian hal tersebut
bisa mendatangkan
kepuasan, ketika

kepuasan menurun maka

minatnya  juga  bisa

menurun.
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F. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui penyebaran angket kuesioner kepada nasabah BSI Kota
Pemalang yang belum menggunakan QRIS. Data-data tersebut kemudian
dilengkapi dengan data sekunder yang merupakan hasil dari penelitian
terdahulu berupa literature review, buku, jurnal dan internet. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari subjek
yang berhubungan dengan penelitian ini. Data primer diambil dari angket
kuesioner yang diajukan kepada nasabah BSI yang telah menggunakan
QRIS pada aplikasi BSI Mobile di Kota Pemalang.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung berkaitan
dengan penelitian ini dan dikumpulkan oleh peneliti untuk menambah data
primer. Dalam hal ini, peneliti memperolehnya dari informasi jurnal

akademik dan informasi di internet yang berkaitan dengan subjek ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan sesuatu yang dianggap berarti dan diketahui, data
dapat memberikan gambaran umum terkait suatu keadaan atau permasalahan
yang dikaitkan dengan tempat dan waktu dan sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan atau
pengambilan data dalam penelitian yang berada di lapangan (Garaika, 2019).
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya Dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya
dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Kuesioner merupakan

mekanisme pengumpulan data yang efisien ketika studi bersifat deskriptif.
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Kuesioner secara umum didesain untuk mengumpulkan banyak data
kuantitatif. Kuesioner dapat diberikan secara personal, dikirimkan kepada
responden, atau didistribusikan secara elektronik (Sekaran, 2017: 170).

Adapun untuk skala pengukuran alternatif jawaban yang digunakan
yaitu skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur pendapat responden dalam merespon pernyataan terhadap
indikator pada variabel yang sedang dilakukan pengukuran (Garaika,
2019).

Skala [likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam
penelitian, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel
(Sugiyono, 2015: 93).

Metode tersebut digunakan sebagai penentuan nilai skala, yang
meliputi lima interval yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Berikut rentang nilai pada skala
likert yang akan digunakan peneliti untuk mengukur pengaruh kemudahan,
manfaat dan risiko transaksi terhadap minat nasabah menggunakan QRIS

sebagai media pembayaran pada aplikasi BSI mobile.

Tabel 3.2
Skala Likert
STS TS N S SS
1 2 3 4 5

Literature Review (Studi Kepustakaan)

Literature review atau studi kepustakaan merupakan pengumpulan
data dengan cara menelaah berbagai referensi serta hasil penelitian
sebelumnya dengan pedoman literatur ilmiah yang berkaitan dengan nilai
dan norma yang berkembang sesuai dengan permasalahan sosial yang akan

diteliti (Sugiyono, 2019).



44

Literature review atau studi kepustakaan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu mencari data dari buku-buku, jurnal ilmiah, internet dan

sumber media cetak yang berkaitan dengan tema skripsi ini.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jawaban atas rumusan masalah dan hipotesis yang sudah dibuat. Kemudian
penelitian ini dianalisa dengan software SPSS. SPSS (Statistical Product and
Service Solution) merupakan software untuk membantu menganalisis data dan
melakukan perhitungan statistik.
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk menentukan suatu
alat ukur tertentu dinyatakan valid atau tidak, yang mana pertanyaan-
pertanyaan yang ada didalam kuesioner sebagai alat ukurnya.
Cara melakukan uji signifikansi yaitu dengan membandingkan
Thitung dan 7wbel pada penelitian ini, dengan: riebel untuk degree of freedom
(df) =n-2, dengan n disebut jumlah sampel.
Adapun dasar pengambilan keputusan uji validitas (Corrected
Item — Total Correlation), yaitu:
1) Jika thinng > Twpel, maka item-item pernyataan dinyatakan valid.
2) Jika Thiung < Twpel atau rrinnmg negatif, maka item-item pernyataan
dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas adalah uji untuk menentukan apakah kuesioner
yang digunakan dalam penelitian reliabel atau tidak reliabel. Secara
umum, uji reliabilitas berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tingkat
konsistensi atau kestabilan data. Ketika pernyataan seseorang tentang
sebuah indikator tetap konsisten antara satu responden dengan

responden lain (memiliki pemikiran yang sama), itulah yang
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dinamakan reliabel. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan uji statistic Cronbach Alpha.

Nilai cronbach alpha dapat dibandingkan dengan nilai 0,70
untuk menentukan apakah suatu data dapat dikatakan reliabel. Dasar
pengambilan keputusan pada uji reliabilitas, yaitu jika nilai cronbach s
alpha > 0,70, maka dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data
dalam penelitian. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas menurut
(Dewi dan Sudaryanto, 2020) yaitu:

1) Jika nilai cronbach’s alpha > 0,70, maka dinyatakan reliabel
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
2) Jika nilai cronbach’s alpha < 0,70, maka dinyatakan tidak reliabel

sebagai alat pengumpul data.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut (Machali, 2021), uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah nilai residual atau perbedaan yang ada
dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak normal. Nilai
residual dapat diketahui dari kurva seperti lonceng (bell shaped curve)
jika data berdistribusi normal. Secara deskriptif, uji normalitas dapat
dilakukan dengan menggunakan histogram regression residual yang
sudah distandarkan.

Sedangkan secara statistik, uji normalitas dapat dilakukan
dengan analisis explore dan menggunakan nilai signifikansi pada kolom
Kolmogorov Smirnov dengan kriteria pengujiannya jika nilai
signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal,
dan sebaliknya, jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal (Machali, 2021: 114).

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada

korelasi (hubungan) signifikan di antara variabel bebas. Temuan tingkat
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korelasi yang cukup tinggi menunjukkan adanya hubungan yang cukup
tinggi dalam pengukuran variabel bebas, Hal ini tidak layak digunakan
untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Metode pengujian multikolinearitas dalam uji regresi dengan
patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi
antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
keberadaan multikolinearitas adalah jika VIF < 10 atau nilai folerance
> 0,10, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
regresi. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas < 0.5, maka tidak
terdapat masalah multikolinearitas (Machali, 2021: 140)

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kasus atau penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas
adalah untuk menganalisis adanya perbedaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Untuk melakukan uji ini ada
beberapa cara yang dapat digunakan, misalnya metode Barlet dan Rank
Spearman atau uji Spearman'’s rho, serta metode grafik Park Gleyser.

Menurut (Machali, 2021) uji heteroskedastisitas ini
menggunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai
absolute residualnya dengan tiap-tiap variabel independent (bebas).
Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi lebih dari

a = 0,05, maka model tidak mengalami heteroskedastisitas (Machali,
2021: 128).

3. Uji Regresi
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel

dependent/terikat (variabel Y/Minat Nasabah) dan campuran dua atau
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lebih variabel independent/bebas (variabel X/kemudahan, manfaat dan
risiko transaksi) (Machali, 2021: 196).

Peneliti memilih menggunakan analisis regresi linear berganda
dikarenakan variabel X dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang
mempengaruhi, antara lain: kemudahan, manfaat dan risiko transaksi
yang mana terdapat lebih dari satu variabel X yang dapat
mempengaruhi varibel Y. Adapun model persamaan analisis linear
berganda dalam penelitian ini (Menurut Machali, 2021), yaitu:

Y=o+ pXi+ X+ X5 +e

Keterangan:

Y = (Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI)
a = Koefisien Konstanta

LiP2f3 = Koefisien Regresi

X = Kemudahan

X2 = Manfaat

X3 = Risiko Transaksi

E = Error (Machali, 2021: 202)

4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent

(bebas) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent

(terikat). Menurut (Basyit, 2020), pengujian ini dengan nilai

signifikansi sebesar 5% (0,05). Dasar pengambilan keputusan uji t,

yaitu:

1) Jika nilai thinng > twprer dan nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independent (X) berpengaruh secara positif dan signifikansi
terhadap variabel dependent (Y).

Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:
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Rumusan Hipotesis (X1, X2, X3, dan X4)
Ha1  :B1>0: Kemudahan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai
media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile.
Ha2 : B2> 0: Manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media
pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile.
Haz  : B3> 0: Risiko transaksi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai
media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile.
Has :PB4>0: Kemudahan, Manfaat dan Risko Transaksi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada
aplikasi BSI mobile.
Kriteria Pengujian
Apabila thiung > ture, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Kriteria Signifikansi

Menurut (Sugiyono, 2019), tingkat signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 dan tingkat
kepercayaan atau reliabilitas ditetapkan sebesar 0,95. Menurut
(Ghozali, 2013), dapat dikatakan signifikan, apabila a < 0,05.
Dasar Pengambilan Keputusan
Apabila thiung > tuurer dan nilai signifikansi < 0,05, maka H, ditolak
dan H, diterima.
Apabila thinng < turer dan nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima

dan H, ditolak.

. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel

independent (bebas) mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel
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dependent (terikat) (Sena, 2011: 73). Adapun hipotesis pada penelitian

ini yaitu:

1)

2)

3)

4)

Rumusan Hipotesis
Ha :B>0: Terdapat pengaruh secara positif dan
signifikan antara kemudahan, manfaat dan risiko transaksi terhadap
minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran
digital pada aplikasi BSI mobile.
Kriteria Pengujian
Apabila Frinung> Fpber, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Kriteria Signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebesar 0,05 dan tingkat kepercayaan atau reliabilitasnya
adalah sebesar 0,95 (Sugiyono, 2019). Menurut (Suliyanto, 2011),
dapat dikatakan signifikan jika nilai a < 0,05.
Dasar Pengambilan Keputusan

Apabila Fpinng> Fuper, maka Ho dapat ditolak dan Ha diterima
atau semua variabel independent (bebas) dalam penelitian ini secara
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependent (terikat).

Apabila Friung < Fuprer, maka H, diterima dan H, ditolak atau
semua variabel independent (bebas) dalam penelitian ini secara
bersama-sama tidak dapat mempengaruhi variabel dependent

(terikat).

Analisis Koefisien Determinasi (R%/R Square)

Menurut (Ferils, 2022), koefisien determinasi (R*/R Square)

bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independent (bebas)

dapat menjelaskan variasi variabel dependent (terikat), baik secara

parsial ataupun secara simultan. Dalam penelitian ini, koefisien

determinasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel

variabel independent (bebas/X) yaitu kemudahan, manfaat dan risiko
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transaksi dalam mempengaruhi variabel dependent (terikat/Y) yaitu
minat nasabah menggunakan QRIS BSI mobile.

Menurut (Ichsan dan Karim, 2021), koefisien determinasi dapat
dihasilkan dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi atau R

Square (R?).



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pemalang
1. Letak Pemalang

Secara astronomis, Kabupaten Pemalang terletak antara 6° 52" 30
7°20 11 "Lintang Selatan dan antara 109°17 '30"- 109 °40 30 "Bujur Timur.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Pemalang memiliki batas-
batas, yaitu: Utara berbatasan dengan laut Jawa, Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Purbalingga, Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal, dan
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan.

Wilayah Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 Kecamatan dan 223
Desa/Kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Pemalang adalah 1.115,30 Km?.
Kecamatan dengan luas terbesar yaitu Kecamatan Bantarbolang dengan
persentase (12,48%), diikuti Kecamatan Watukumpul (11,57%) dan
Kecamatan Belik (11,17%) (Santosa, 2023: 3).

Gambar 4.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan (%) 2023

Sumber: Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024
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2. Jumlah Penduduk dan Ketenagakerjaan

Menurut Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang yang
dituangkan dalam buku (Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024, 2023),
jumlah penduduk di Pemalang pada tahun 2023 adalah sebesar 1.523.622
jiwa. Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
penduduk Perempuan, ditunjukkan dengan perbandingan jenis kelamin
yaitu sebesar 102,72 yang berarti dari sekitar 1.000 penduduk perempuan,
penduduk laki-laki ada sebanyak 1.027 jiwa. Kecamatan Pemalang sebagai
ibu kota Kabupaten memiliki jumlah penduduk terbesar yaitu sebesar
207.711 jiwa atau sebesar 13,63% dari total jumlah penduduk di Pemalang.

Kepadatan penduduk di Pemalang mencapai 1.315 jiwa/km?.
Kecamatan Comal memiliki kepadatan penduduk terbesar yaitu sebesar
3.551 jiwa/km? yang artinya setiap 1 km? ditinggali oleh sekitar 3.551
orang atau penduduk.

Berdasarkan hasil survei Angkatan Kerja Nasional, angkatan kerja
di Kabupaten Pemalang tahun 2023 mencapai 817.491 jiwa. Tingkat
partisipasi angkatan kerja penduduk Kabupaten Pemalang tercatat sebesar
69,58%. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Pemalang
adalah sebesar 6,55%.

Jumlah penduduk yang bekerja pada bulan Agustus 2023 sebesar
763.905 orang. Proporsi terbesar pekerja pada Agustus 2023 masih
didominasi oleh berusaha sendiri sebesar 33,18% atau 253.215 orang.
Sementara proporsi terkecil pekerja adalah berusaha dibantu buruh
tetap/buruh dibayar hanya sebesar 2,58% atau 19.702 orang (Santosa,
2023:75-76).
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Gambar 4.2 Piramida Penduduk Kabupaten Pemalang 2023

Sumber: Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024

3. Keadaan Ekonomi

Pengaruh positif dari masyarakat merupakan faktor penting dalam
upaya dunia usaha untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Pengguna berbagai barang dan jasa yang besar
dapat memberikan manfaat tambahan. Dalam rangka mendorong
peningkatan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat, anggota
DPRD Kabupaten Pemalang menyarankan target pertumbuhan ekonomi di
2024 sama seperti 2023. Sebab melihat perkembangan kegiatan masyarakat
setelah pandemi yang semakin baik dan pemberian anggaran peningkatan
pertumbuhan ekonomi, seharusnya dapat mendorong target tersebut untuk
ditingkatkan.

Hal tersebut disampaikan langsung oleh anggota DPRD Kabupaten
Pemalang Fraksi PDIP Budi Hermanto. Beliau mengatakan bahwa
peningkatan pertumbuhan ekonomi seharusnya bisa dilakukan seperti
tahun 2023. Dimana pada tahun 2022, rencana peningkatan ekonomi
masyarat berada di angka 54,18% dan naik menjadi 56,18% di tahun 2023.
Seharusnya jika melihat masyarakat sekarang, rencana peningkatan

ekonomi di tahun 2024 semakin naik, bukan msebaliknya, karena dibantu
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dengan alokasi anggaran untuk sektor perekonomian dari APBD maupun
bantuan dari provinsi pusat, maka dari itu angka tersebut harus
dimaksimalkan.

Selain dorongan anggaran, DPRD Kabupaten Pemalang juga
memberikan dorongan dari rencana Pendapatan Asli Daerah (PAD) di
tahun 2023 yang meningkat kurang lebih sebesar Rp. 380 Miliar. Sehingga
Program Pemerintah Kabupaten (Pemkab) dapat direalisasikan untuk
menuju Pemalang AMAN (Adil, Makmur, Agamis, dan Ngangeni). Jika
rencana tersebut bisa dilaksanakaan, maka tingkat pengangguran di
Kabupaten Pemalang juga akan berkurang. Angka pengangguran terbuka
di Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 yang lalu sebesar 7%, berharap

bisa turun menjadi 6,1% atau 6,5% (https://joglojateng.com).

Seiring berkembangngnya teknologi, masyarakat Kabupaten
Pemalang juga tidak mau kalah saing untuk mengikuti perkembangan
teknologi tersebut. Salah satunya ditandai dengan adanya pembayaran non
tunai yaitu dengan cara scan QR code. Masyarakat Kabupaten Pemalang
juga sudah mengenal adanya QRIS tersebut.

Namun, pedagang atau merchant yang menggunakan QRIS sebagai
alat pembayaran dalam melakukan transaksi di Kabupaten Pemalang baru
mencapai 36.943 orang. Jumlah tersebut adalah capaian pada Januari tahun
2023. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu narasumber dalam acara
Sinergi Katalisator Media Eks Karisedenan, bahwa implementasi dan
capaian QRIS per Januari 2923 Bank Indonesia KPw Tegal mencapai
sebanyak 325.577 merchant, dari jumlah tersebut untuk Kabupaten
Pemalang hanya 36.943 orang atau setara dengan 11%. Angka tersebut
adalah paling rendah jika dibandingkan dengan capaian daerah lain di eks
karisedenan Pekalongan.

Rendahnya capaian ini terjadi lantaran masih banyak pedagang atau
nasabah Bank yang resisten dengan penggunaan pembayaran non tunai
(QRIS). Masih banyak pedagang atau nasabah yang lebih mengandalkan

pembayaran dengan uang tunai. Untuk mengatasi kendala tersebut kedepan
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Bank Indonesia perlu menggandeng perbankan di Pemalang untuk
sosialisasi lebih masif terkait kemudahan dan kelebihan transaksi non tunai

menggunakan QRIS (https://pantura.suaramerdeka.com).

B. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia
1. Sejarah Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia merupakan hasil merger atau penggabungan
Bank BRI Syariah , BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah pada tanggal 1
Februari 2021, yaitu sesuai dengan tanggal 19 Jumadil Akhir 1442 H. Pada
tanggal 27 Januari 2021, dengan nomor SR-3/PB.1/2021, Otoritas Jasa
Keuangan merilis pernyataan terkait merger tiga bank syariah. Melalui
kerjasama dengan entitas pemerintah dan komitmen melalui Kementrian
BUMN, Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat mendunia. Hasil
penggabungan ketiga bank tersebut menawarkan keunggulan dalam hal
pelayanan yang lebih komprehensif, jangkauan yang lebih luas dan
kapasitas permodalan yang lebih baik.

Penggabungan tiga bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia
merupakan inisiatif lahirnya perbankan syariah yang merupakan
kepentingan umat, yang ditakdirkan menjadi pembangunan nasional dan
dapat berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Keberadaan Bank
Syariah Indonesia merupakan wajah baru Bank Indonesia syariah yang
modern, internasional dan mampu menyebarkan kebaikan dalam segala
situasi (Rahmatan Lil’Aalamiin) (Ilyas, 2023: 3).

2. Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia di Pemalang

Adapun Kantor cabang dari Bank Syariah Indonesia di Pemalang
yaitu sebagai berikut:

a. BSIKCP Pemalang Sudirman 1 yang terletak di JI. Jend. Sudirman No.
129, Mulyoharjo, Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten

Pemalang, Jawa Tengah 52313.
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b. BSI KCP Pemalang Sudirman 2 yang terletak di JI. Jend. Sudirman
Timur, No. 146, Mulyoharjo, Kecamatan Pemalang, Kabupaten

Pemalang, Jawa Tengah 52313 (https://idamalat.com).

3. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia
Visi Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu “Top 10 Global Islamic
Bank”. Adapun misi dari Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah:
a. Memberikan akses Solusi keuangan di Indonesia.
b. Menjadi Bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham.
c. Menjadi Perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia (PT. Bank Syariah Indonesia, 2023).
4. Aplikasi BSI Mobile
BSI Mobile merupakan fasilitas mobile banking yang disediakan
Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk memfasilitasi nasabahnya dalam
mengakses dan melakukan transaksi perbankan secara online. Layanan
mobile banking ini dapat diakses dengan mudah kapan pun dan di mana
pun melalui perangkat smartphone, baik menggunakan sistem operasi
Android maupun iOS.
Gambar 4.3 Tampilan Awal BSI Mobile

Sumber. Aplikasi BSI Mobile, 2024
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Fitur-fitur yang tersedia dalam BSI Mobile mencakup pengecekan

saldo, transfer dana, pembayaran tagihan harian, pembayaran zakat, dan

berbagai fitur lainnya. Sebagaimana layanan mobile banking pada

umumnya, BSI Mobile juga menawarkan beragam fitur yang memudahkan

nasabah dalam menjalankan transaksi perbankan, mulai dari melihat

informasi rekening, melakukan transfer dana, hingga melakukan

pembayaran-pembayaran penting lainnya. Berikut merupakan penjelasan

fitur-fitur dalam aplikasi BSI Mobile:

a.

Info Rekening. Fitur ini dimaksudkan agar nasabah bisa melakukan
pengecekan terhadap segala informasi yang berkaitan tentang
transaksi di rekening. Dalam fitur pertama ini, nasabah bisa melihat
informasi saldo, daftar mutasi rekening, tanggal mutasi, informasi
portofolio, hingga daftar transaksi terjadwal.

Transfer. Fitur ini memudahkan nasabah dalam mengirim uang ke
rekening BSI ataupun rekening bank lainnya tanpa harus jauh-jauh
pergi ke ATM. Transfer bisa dilakukan secara online ataupun transfer
SKN/kliring/BI Fast selama 24 jam.

Pembayaran. Adapun layanan pembayaran yang bisa dilakukan yaitu
Pembayaran biaya pendidikan atau akademik, Pembayaran listrik
PLN, Pembayaran layanan telepon dan Telkom Pay, Pembelian tiket
transportasi, Pembayaran premi asuransi, Bayar langganan internet
dan TV kabel, Pembayaran belanja di e-commerce seperti Bukalapak,
Tokopedia, Shopee, Iuran BPJS, Pembayaran air PDAM, dan
Pembayaran haji dan umrah.

Pembelian. Dalam fitur ini, keperluan harian dan bulanan yang
dibutuhkan dapat dibeli dengan mudah, seperti pulsa, paket data, dan
token listrik.

QRIS. Quick Response Indonesian Standard atau QRIS adalah kode
QR atau QR Code yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) dan Asosiasi

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk pembayaran. Dengan
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memanfaatkan teknologi QR Code, pembayaran menjadi lebih cepat
dan mudah. Sekarang semua merchant dan bank digital telah memiliki
layanan ini demi menunjang terciptanya cashless society. melalui BSI
Mobile, nasabah juga bisa menggunakan fitur ini. Misalnya, nasabah
ingin belanja di coffee shop, tapi tidak mempunyai uang tunai,
nasabah bisa langsung scan QR Code lewat aplikasi BSI Mobile,
kemudian input jumlah pembayaran, dan selesai.

E-mas. Untuk nasabah yang ingin berinvestasi, nasabah bisa membeli
e-mas secara elektronik dengan fitur E-mas dari BSI. Fitur ini
memungkinkan nasabah membeli emas dengan hitungan rupiah atau
gram. Pembelian emas di Bank Syariah Indonesia ini menggunakan
akad jual beli. Minimal pembelian adalah 0.05 gram dan maksimal
Rp. 100 juta per hari. Tidak hanya beli saja, nasabah juga bisa
menjualnya secara langsung atau memilih ditarik secara fisik.
Pencairan tabungan E-mas ke emas fisik bersertifikasi bisa dilakukan
dengan pecahan keping emas mulai dari 2 gram, 5 gram, 10 gram, 25
gram, 50 gram, dan 100 gram.

. Tarik Tunai. Fitur ini ada di BSI Mobile dengan nama Tarik Tunai.
Penarikan bisa dilakukan mulai dari Rp. 100.000 sampai Rp. 500.000
per harinya. Jadi, bagi nasabah yang lupa membawa kartu nasabah
bisa melakukan tarik tunai di mesin ATM tanpa kartu hanya dengan
menggunakan fitur tarik tunai di BSI Mobile. Penarikan tunai tidak
hanya bisa di ATM BSI saja, Indomaret dan Alfamart juga bisa
menjadi salah satu tempat penarikan tunai tanpa kartu yang disediakan
oleh BSI Mobile.

. Layanan Islami. Bank Syariah Indonesia kini tidak hanya
memberikan layanan dalam hal transaksi keuangan, tetapi juga
menyediakan layanan bagi nasabah yang ingin melakukan ibadah
dimana saja dan kapan saja dengan Layanan Islami. Di Layanan

Islami nasabah bisa membaca Juz Amma, menghafal Asmaul Husna,
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mempelajari hikmah-hikmah tentang keuangan sesuai syariat Islam,
dan layanan pengingat waktu salat beserta arah kiblat.

1. Layanan Berbagi. Dengan fitur ini, nasabah bisa menyalurkan zakat,
infaq, wakaf secara mudah di mana saja, dan kapan saja. Di situ juga
ada kalkulator yang bisa menghitung secara benar berapa zakat yang
harus disisihkan berdasarkan besaran pendapatan nasabah.

j.  Top Up. nasabah BSI bisa melakukan top up saldo dompet digital
seperti GoPay, Paytren, OVO, ShopeePay, LinkAja, Dana dan lainnya
di fitur 7op Up.

k. Pembukaan rekening. Nasabah bisa melakukan buka rekening
secara online melalui BSI Mobile. Rekening yang bisa dibuka secara
online, yaitu Tabungan Easy Mudharabah, Tabungan Easy Wadiah,
dan Tabungan Mabrur, dan lain sebagainya. Pembukaan rekening ini
bisa dilakukan dengan syarat yang mudah, cukup KTP, NPWP, dan
foto selfie dengan KTP.

C. Gambaran Umum Responden

Untuk memahami karakteristik responden dalam penelitian ini,
dimaksudkan pada bagian kuesioner yang disebarkan. Penelitian ini dilakukan
di Kota Pemalang. Data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang
dibagikan kepada nasabah BSI yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mobile di Kabupaten Pemalang terkumpul 100 responden. Gambaran
mengenai karakteristik responden diperoleh melalui data yang terdapat pada

kuesioner. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini, yaitu:

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner
mengenai karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 42 42%
Perempuan 58 58%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nasabah Bank BSI KC.
Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yang
menjadi responden dalam penelitian ini tidak terbatas dalam jenis kelamin.
Data yang diperoleh melalui kuesioner penelitan menunjukkan bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang dan
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 66 orang. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden dalam

penelitian ini adalah berjenis kelamin Perempuan.

. Responden Berdasarkan Umur
Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner melalui
Google Form mengenai karakteristik berdasarkan umur dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase
<20 Tahun 10 9,7%
21-30 Tahun 60 60,2%
<40 Tahun 16 16,5%
41-50 Tahun 14 13,6%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nasabah Bank BSI
KC. Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile
yang menjadi responden dalam penelitian ini tidak terbatas pada umur. Data

yang diperoleh melalui kuesioner menunjukkan bahwa responden dengan
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<20 tahun sebanyak 10 orang, umur 21-30 tahun sebanyak 60 orang, umur
<40 tahun sebanyak 16 orang, umur 41-50 tahun sebanyak 14 orang. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah umur 21-30 tahun karena umur tersebut merupakan

usia produktif.

. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner

mengenai karakteristik berdasarkan pekerjaan dapat dilihat melalui tabel

berikut:
Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi Persentase

Pelajar/Mahasiswa 44 43,7%
Pegawai PNS/TNI/Polri 24 24,3%
Wiraswasta 20 20,4%
Ibu Rumah Tangga 9 8,7%
Lainnya 3 2,9%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nasabah Bank BSI KC.
Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yang
telah menjadi responden dalam penelitian ini terdapat berbagai jenis
pekerjaan. Data yang diperoleh melalui kuesioner menunjukkan bahwa
responden dengan pekerjaan Pelajar/Mahasiswa sebanyak 44 orang,
Pegawai PNS/TNI/Polri sebanyak 24 orang, Wiraswasta sebanyak 20
orang, Ibu Rumah Tangga sebanyak 9 orang dan pekerjaan Lainnya
sebanyak 3 orang. Dari data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah jenis pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa.
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D. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas

Uji Validitas menentukan apakah suatu alat pengukuran dapat
diandalkan atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner merupakan
alat ukur yang akan dibahas pada penelitian ini. Apabila jawaban kuesioner
menunjukkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut, maka data
dianggap valid. Terdapat dua jenis uji pengukuran validitas, yaitu hubungan
(korelasi) antara skor konstruk kumulatif dan skor item dari setiap
pernyataan. Dalam uji validitas tingkat signifikansi yang digunakan yaitu
0,05 atau 5% dengan Hj diterima apabila tjiung > rwper (alat ukur yang
digunakan valid) dan Ho ditolak apabila tjinume < rwpre (alat ukur yang
digunakan tidak valid). Hasil dari nilai r.re; adalah sebagai berikut:
Tiabel = N-2

=100-2

=98

Maka, dalam penelitian ini nila degree of freedom (df) nya adalah
sebesar 98 dengan taraf signifikansi yang digunakan 5%. Oleh karena itu,
nilai rse yang didapat adalah 0,195. Dalam pengujian, jika nilai 7ase lebih
besar dari rwpe dan nilai 7 pada hasil pengujian bernilai positif, maka
pernyataan dalam setiap item kuesioner dapat dikatakan valid (Janna,
2021).

Berikut adalah hasil pengujian validitas menggunakan SPSS versi
22.0 (IBM Statistic):
a. Uji Validitas Pada Variabel Kemudahan (X1)

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Pengaruh Kemudahan

Pernyataan Thitung Ytabel Keterangan
K1 0,804 0,195 Valid
K2 0,843 0,195 Valid
K3 0,892 0,195 Valid
K4 0,820 0,195 Valid
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K5 0,815 0,195 Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.5 dari perhitungan hasil dalam uji
validitas terhadap variabel X1 yaitu Pengaruh Kemudahan dengan total
sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai
thinmg dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai tpe yang
bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah
pernyataan dalam variabel kemudahan (X1) dapat digunakan dalam

penelitian ini.

. Uji Validitas Pada Variabel Manfaat (X2)
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Pengaruh Manfaat

Pernyataan Yhitung Ytabel Keterangan
Ml 0,801 0,195 Valid
M2 0,833 0,195 Valid
M3 0,847 0,195 Valid
M4 0,786 0,195 Valid
M5 0,760 0,195 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.6 dari perhitungan hasil dalam uji
validitas terhadap variabel X2 yaitu Pengaruh Manfaat dengan total
sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai
Thinng dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai riuper yang
bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah
pernyataan dalam variabel Manfaat (X2) dapat digunakan dalam

penelitian ini.
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c¢. Uji Validitas Pada Variabel Risiko Transaksi (X3)
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Pengaruh Risiko Transaksi

Pernyataan Y hitung Ytabel Keterangan
R1 0,695 0,195 Valid
R2 0,811 0,195 Valid
R3 0,883 0,195 Valid
R4 0,828 0,195 Valid
R5 0,743 0,195 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.7 dari perhitungan hasil dalam uji
validitas terhadap variabel X3 yaitu Pengaruh Risiko Transaksi dengan
total sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena
nilai 74inng dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai 7pe; yang
bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah
pernyataan dalam variabel risiko dalam transaksi (X3) dapat digunakan

dalam penelitian ini.

d. Uji Validitas Pada Variabel Minat Nasabah (Y)
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Pada Minat Nasabah

Pernyataan Yhitung Ytabel Keterangan
MI1 0,485 0,195 Valid
MI2 0,642 0,195 Valid
MI3 0,496 0,195 Valid
MI4 0,446 0,195 Valid
MI5 0,324 0,195 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.8 dari perhitungan hasil uji validitas
terhadap variabel Y yaitu Minat Nasabah dengan total sebanyak 5 buah
pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai r4inne dalam setiap

pernyataan lebih besar daripada nilai ruse yang bernilai 0,195, maka
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dapat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah pernyataan dalam

variabel Minat Nasabah (Y) dapat digunakan dalam penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas dapat
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel
apabila menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran
berkali-kali.

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Dengan
ketentuan jika nilai alpha > 0,70 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient
reliability), sementara jika alpha > 0,80 artinya seluruh item reliabel dan
seluruh tes secara konsisten atau secara internal, karena memiliki
reliabilitas yang kuat (Aravik, 2021).

Selain ketentuan tersebut, adapula yang mengartikannya sebagai
berikut:

a. Jika alpha > 0,90, maka reliabilitas sempurna

b. Jika alpha antara 0,70-0,90, maka reliabilitas tinggi

c. Jika alpha antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat
d. Jika alpha < 0,50, maka reliabilitas rendah

Berikut adalah hasil dari pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
melalui SPSS versi 22.0 (IBM statistic):

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian

Variabel Nilai Cronbach Keterangan
Alpha
X1 0,891 Reliabel
X2 0,864 Reliabel
X3 0,853 Reliabel
Y 0,159 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.9 terhadap uji hasil reliabilitas variabel X dan
Y dalam penelitian ini, maka dikatakan reliabel karena hasil uji nilai
Cronbach Alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan variabel tersebut dapat

digunakan dalam penelitian.

E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan yaitu
data dapat dikatakan normal apabila signifikansi atau nilai koefisien (P-
Value) pada output one sample Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha
yang ditentukan yaitu 0,05 (P Value = 0,05) (Brona, 2022).

Dalam pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai
residual terstandarisasi berdistribusi normal jika Kpinng > Kraver atau Sig. >
alpha (0,05)

Berikut adalah hasil dari uji one sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan SPSS versi 22.0 (IBM statistic):

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,31536165
Most Extreme Differences  Absolute ,096
Positive ,096
Negative -,093
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) .025¢
Exact Sig. (2-tailed) ,301
Point Probability 0,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.10 diatas, maka dapat diketahui
nilai exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,301 > 0,05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan peneliti
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Dimana kriteria yang digunakan
untuk menentukan keberadaan multikolinearitas adalah jika besaran nilai
VIF < 10 atau nilai folerance > 0,10, maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam regresi, Jika koefisien korelasi antar variabel bebas
< 0,05, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas (Machali, 2021:
140).

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 (Kemudahan) ,804 1,243
X2 (Manfaat) ,823 1,214
X3 (Risiko) ,962 1,040

a. Dependent Variable: Minat Nasabah
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dalam tabel uji Multikolinearitas menunjukkan masing-masing
variabel independent memiliki nilai folerance yang lebih besar dari 0,10.
Kemudahan memiliki nilai folerance sebesar 0,804, Manfaat sebesar 0,823,
Risiko sebesar 0,962. Kemudian, jika dilihat dari nilai VIF, maka masing-
masing variabel independent memiliki nilai VIF<10. Kemudahan (X1)
memiliki nilai VIF sebesar 1,243, Manfaat (X2) sebesar 1,214, dan Risiko
(X3) sebesar 1,040.

Berdasarkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat

diartikan semua variabel tidak terjadi gejala Multikolinearitas.



68

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas yaitu uji yang digunakan untuk mengamati
apakah ada perbedaan varians dari residual satu pada pengamatan yang
lain. Apabila varian dari residual satu pada pengamatan lain konstan maka
disebut dengan homokedastisitas, sebaliknya apabila variance dari residual
pada pengamatan lain berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat
dilakukan menggunakan uji gleyser (Setiawati, 2021).

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah ada
perbedaan dalam variasi residu antara observasi yang berbeda dalam model
regresi. Dengan mengacu pada tingkat signifikansi standar sebesar 5%, jika
nilai signifikansi (Sig) dari uji tersebut lebih besar dari 0,05, maka tidak
ada heteroskedastisitas yang signifikan. Berikut adalah hasil uji Gleyser
yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.10 (IBM
statistic):

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Gleyser)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 192 157 1,222 228
Kemudahan ,003 ,006 ,052 464 644
Manfaat -,003 ,006 -,060 -,539 ,591
Risiko ,005 ,006 083 803 424

a. Dependent Variable: RES2
Sumber.: Data primer yang diolah, 2024
Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
memiliki nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari 0,05. oleh karena
itu, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas

yang signifikan pada model regresi ini.
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F. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengidentifikasi
hubungan antara satu variabel dependent (terikat) dan campuran dua atau lebih
variabel independent (bebas). Hal ini dapat dipahami melalui hasil uji statistic

yang disajikan menggunakan SPSS versi 22.0 (IBM statistic), yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,447 317 23,512 ,000
Kemudahan 168 012 329 | 13,607 ,000
Manfaat 384 012 783 | 32,761 ,000
Risiko 026 012 049 | 2,231 028

a. Dependent Variable: Minat Nasabah
Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil output pengujian hasil regresi yang terlihat pada
tabel 4.13 yang menunjukkan nilai konstanta regresi linear berganda sebesar

7,447, sedangkan untuk nilai koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,168,

untuk nilai koefisien regresi pada X2 sebesar 0,384, dan untuk nilai koefisien

regresi pada X3 sebesar 0,026. Berdasarkan pada tabel 4.13 dan penjelasan

diatas dengan berprinsip pada rumus persamaan regresi linear berganda Y = o

+ fiX1 + p2Xz + f3X; + e, sehingga menghasilkan bentuk rumusan penelitian

sebagai berikut:

Y =7,447 + 0,168X; + 0,384X> + 0,026X5 + ¢

Berdasarkan rumusan diatas terkait dengan uji regresi linear berganda,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta adalah 7,447, yang berarti bahwa jika terjadi perubahan
terhadap pengaruh Kemudahan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko (X3)
dengan nilai adalah 0 atau konstan, maka Minat Nasabah (Y) senilai 7,447.

2. Nilai koefisien regresi pada variabel X1 (Kemudahan) sebesar 0,168 yang

mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh kemudahan
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sebesar 1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan
QRIS BSI Mobile sebesar 0,168 dengan tetap memperhatikan bahwa
variabel lain dianggap tetap.

3. Nilai koefisien regresi pada variabel X2 (Manfaat) yaitu sebesar 0,384 yang
mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh manfaat sebesar
1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan QRIS
BSI Mobile sebesar 0,384 dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain
dianggap tetap.

4. Nilai koefisien regresi pada variabel X3 (Risiko) yaitu sebesar 0,026 yang
mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh risiko sebesar
1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan QRIS
BSI Mobile sebesar 0,026 dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain
dianggap tetap.

Pada hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel pengaruh manfaat

(X2) memiliki nilai oufput regresi yang paling tinggi diantara variabel

kemudahan dan risiko. Hal ini menunjukkan bahwa variabel manfaat memiliki

pengaruh yang paling dominan karena tinggi rendahnya manfaat dapat

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan QRIS BSI Mobile.

G. Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent secara parsial. Untuk mengukur uji t yaitu
dengan membandingkan triumg dan tupe, untuk mencari tuper yaitu dengan
cara:
tabel =(a/2;n-k-1)

=(0,05/2;100-3 - 1)

=96
Keterangan:
a = Nilai probabilitas (0,05)

n = Jumlah sampel
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= Jumlah variabel independent (bebas)

Dengan tingkat signifikansi 0,05, maka dapat ditentukan tisessebesar

1,98498 (lampiran tabel t) (Haribowo, 2022). Berikut hasil perhitungan uji

t, yaitu:
Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji t) dengan Menggunakan SPSS Versi

22
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,447 317 23,512 ,000
Kemudahan 168 012 329 | 13,607 ,000
Manfaat ,384 ,012 ,783 | 32,761 ,000
Risiko ,026 ,012 ,049 2,231 ,028

a. Dependent Variable: Minat Nasabah
Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh tjiune X1 sebesar 13,607, X2

sebesar 32,761, dan X3 sebesar 2,231. Untuk tupe diperoleh 1,98498.

Berikut merupakan analisis dari uji t antara Kemudahan, Manfaat, dan

Risiko Transaksi terhadap Minat Nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile:

a.

Pada variabel kemudahan diketahui nilai triume sebesar 13,607 > tuper
1,198498 serta Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS
BSI Mobile, sehingga berkesimpulan Ho ditolak, Ha diterima.

Pada variabel manfaat diketahui nilai triume sebesar 32,761 > tupe
1,198498 serta Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa manfaat berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS
BSI Mobile, sehingga berkesimpulan Hy ditolak, H, diterima.

Pada variabel risiko diketahui nilai thinne sebesar 2,231 > tiuper 1,198498
serta Sig. sebesar 0,028 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa risiko berpengaruh secara signifikan terhadap
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minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS BSI
Mobile, sehingga berkesimpulan Hy ditolak, H, diterima.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua
variabel independent yang dimasukkan kedalam model regresi memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Uji simultan
di uji dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05. Untuk
mengukur uji F yaitu dengan membandingkan Fj;xne dan Fraper, dengan:
Furee =a; (k;nk-1)

=0,05 (3 ; 100-3-1)

=0,05(3; 96)
Keterangan:
a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independent (bebas)

Maka, nilai Fupe nya adalah sebesar 2,70 (lampiran tabel F). Berikut
hasil perhitungan uji F yaitu:
Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 208,154 3 69,385 | 676,522 .000b
Residual 9,846 96 ,103
Total 218,000 99

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 14.15 diatas, diperoleh Fniung sebesar 676,522.
Untuk Fraber diperoleh 2,70. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel
(676,522 > 2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak

dan H. diterima, yang berarti variabel independent yaitu kemudahan,
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manfaat dan risiko transaksi secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependent yaitu Minat Nasabah.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi
dalam variabel dependent, dilakukan Uji R. Koefisien determinasi yang
nilainya berkisar antara 0 dan 1 (0 < R? < 1), digunakan dalam proses ini.
Ketika nilai R? kecil, hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent
terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel
independent memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2017:95). Berikut hasil
perhitungan uji koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square the Estimate

1 9772 955 953 320
a. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan

b. Dependent Variable: Minat Nasabah
Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan data pada tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
koefisien R adalah 0,977 (97,7%) yang berarti variabel bebas yang terdiri
dari kemudahan, manfaat, dan risiko memiliki hubungan yang kuat dengan
variabel terikat yaitu minat nasabah. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R
Square sebesar 0,955 (95,5%), artinya variabel kemudahan, manfaat dan
risiko dapat mempengaruhi minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang
menggunakan QRIS BSI Mobile sebesar 95,5%, sedangkan sisanya 4,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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H. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS
BSI Mobile

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah
dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel

4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thiwng variabel kemudahan (X1)
terhadap minat nasabah (YY) sebesar 13,607 yang berarti nilai tersebut lebih
besar daru nilai tapel (13,607 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa
kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRS BSI Mobile. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) kemudahan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang
menggunakan QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teori Technology Acceptance
Model menyatakan bahwa minat seseorang untuk menggunakan QRIS BSI
Mobile didorong oleh keinginan pribadi sebagai bentuk menerima
keberadaan teknologi baru. Pengguna akan menerima atau berminat
menggunakan teknologi tersebut apabila mereka merasakan bahwa
teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan.

Menurut Davis (1989), Kemudahan adalah ketika seseorang
menganggap segala sesuatunya mudah dan tidak perlu berusaha keras
untuk menggunakan teknologi informasi. QRIS BSI memberikan
kemudahan untuk pembayaran zakat, infaq dan shadagah. Selain itu QRIS
BSI memberikan kemudahan saat mengirim dana atau melakukan transfer
menggunakan QR Code, sehingga nasabah tidak perlu untuk mengunjungi
bank ketika akan bertransaksi (Romadon, 2020).

Dalam prinsip Islam, kemudahan (taisir) adalah nilai inti yang
mencerminkan rahmat dan kebijaksanaan Allah SWT. Konsep ini sangat
penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari umat Islam. Sesulit apapun

keadaannya, pastinya terdapat kemudahan didalamnya. Hal ini sejalan
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dengan Ayat Al-Qur’an sebagaimana terdapat pada Q.S. Al-Insyiroh Ayat
5-6 yang artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan
(5) Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (6)”. (Q.S. Al-
Insyiroh: 4-5). Selain itu, juga terdapat didalam Q.S. Al-Baqgarah Ayat
185:2 yang artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu menciptakan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
vang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (Q.S. Al-Bagarah:
185: 2). Maka dari itu, kemudahan juga dapat mempengaruhi minat
seseorang atau nasabah dalam melakukan transaksi non tunai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Nurhapsari, 2022), penelitian ini memberikan hasil yang menunjukkan
bahwa perceived ease of use (kemudahan) penggunaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat atau minta untuk menggunakan QRIS, mereka
lebih cenderung menggunakan QRIS karena dianggap sebagai teknologi
yang user friendly, mudah dioperasikan dan tidak terlalu rumit
pengoperasiannya. Didukung juga dengan penelitian (Latief, 2020), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap
minat nasabah menggunakan uang digital.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemudahan pada aplikasi BSI
Mobile berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS pada
aplikasi BSI Mobile di kalangan nasabah BSI di Kota Pemalang. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kemudahan yang dirasakan
nasabah dalam penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile, seperti sistem
kerja QRIS yang dapat dimengerti, mudah digunakan pada saat
bertransaksi, mudah dipelajari dalam penggunaan, sangat praktis dan
terampil ketika menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai
metode pembayaran yang menyebabkan nasabah berminat untuk
menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai metode transaksi

secara non tunai.
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2. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS
BSI Mobile

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah
dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel
4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thiwng variabel manfaat (X2) terhadap
minat nasabah (Y) sebesar 32,761 yang berarti nilai tersebut lebih besar
dari nilai tipe (32,761 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa
manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRSI BSI Mobile. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) manfaat secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang
menggunakan QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teori Technology Acceptance
Model menyatakan bahwa minat seseorang untuk menggunakan QRIS BSI
Mobile didorong oleh keinginan pribadi sebagai bentuk menerima
keberadaan teknologi baru. Pengguna akan menerima atau berminat
menggunakan teknologi tersebut apabila mereka merasakan bahwa
teknologi tersebut bermanfaat ketika digunakan.

Menurut (Davis, 1989) Manfaat merupakan kepercayaan seseorang
terhadap suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja dan performanya.
Adanya QRIS pada aplikasi BSI Mobile memberikan transaksi yang
ringkas, otomatis dan efisien sehingga dapat mempercepat pekerjaan
seseorang dalam interval waktu yang singkat dan dapat melakukan
transaksi dimanapun. Selain itu, QRIS BSI memudahkan untuk mengelola
uang masuk dan uang keluar, sehingga terhindar dari perilaku konsumtif
(Romadon, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Latief, 2020) yang menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI

Mobile. Hal ini dikarenakan uang digital memberikan manfaat transaksi
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yang dapat cepat terselesaikan. Hal ini juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Mubarak, 2023) menyatakan bahwa perceived
uselfulness (manfaat) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan Mobile Banking. Hal ini dikarenakan semakin
banyak kemanfaatan yang diterima oleh nasabah sehingga tingkat minat
nasabah dalam menggunakan Mobile Banking juga semakin meningkat.

Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat QRIS pada aplikasi BSI
Mobile berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS pada
aplikasi BSI Mobile di kalangan nasabah BSI di Kota Pemalang. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak manfaat yang dirasakan nasabah
dalam penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile, seperti QRIS pada
aplikasi dapat memperbaiki kinerja nasabah, meningkatkan efektivitas,
memberikan manfaat bagi pengguna, meningkatkan produktivitas dan
mempercepat proses transaksi ketika menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mobile yang menyebabkan nasabah berminat untuk menggunakan
QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai metode pembayaran secara non
tunai.
. Pengaruh Risiko Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI
Mobile

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah
dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel
4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thiung Variabel risiko (X3) terhadap
minat nasabah (Y) sebesar 2,231 yang berarti nilai tersebut lebih besar daru
nilai twapel (2,231 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi 0,028 lebih
kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa risiko
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI
KC. Pemalang menggunakan QRSI BSI Mobile. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) risiko secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan
QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor dari Theory of
Planned Behavior (TPB) adalah kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
control behavior). Faktor ini sesuai dan relevan karena jika seseorang
memiliki harapan terlalu tinggi terhadap keuntungan menggunakan QRIS
BSI Mobile dan hanya mencari risiko rendah, hal ini bisa membuat calon
nasabah membuat keputusan yang kurang tepat. Kontrol perilaku juga
dapat memfasilitasi atau menghambat calon nasabah berminat
menggunakan, tergantung pada kepribadian individu masing-masing.

Menurut (Schiffman, 2012), Risiko berkaitan dengan sebuah
ketidakpastian yang dialami oleh individu akibat kesalahan dalam
memprediksi dari keputusan objek tertentu yang dilakukan. Risiko dapat
mempengaruhi tingkat keputusan individu. Semakin besar risiko yang
dirasakan individu terhadap suatu produk, semakin kecil tingkat niat atau
minat untuk menggunakannya, begitu pula sebaliknya. Namun, seiring
dengan perkembangan inovasi teknologi, maka pihak BSI terus
meningkatkan kualitas layanan pada BSI Mobile dengan meningkatkan
sistem keamanan dalam melakukan transaksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian (Wulandari ef al., 2020) penelitian ini memberikan hasil yang
menunjukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah. Didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manik,
2021) penelitian ini memberikan hasil yang menunjukan bahwa persepsi
resiko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah.

. Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Secara Simultan
Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI
Mobile

Berdasarkan tabel 14.15 diatas, diperoleh Fjinng sebesar 676,522.
Untuk Fpe diperoleh 2,70 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fpinng >
Fuper (676,522 > 2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesis yang menyatakan ‘“kemudahan, manfaat dan risiko transaksi
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah
menggunakan QRIS BSI Mobile”. Dinyatakan diterima.

Berdasarkan nilai koefisien R sebesar 0,977 (97,7%) yang berarti
variabel bebas yang terdiri dari kemudahan, manfaat, dan risiko memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel terikat yaitu minat nasabah.
Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R Square pada penelitian ini diperoleh
nilai Adjusted 2 sebesar 0,953 (95,3%), artinya variabel kemudahan,
manfaat dan risiko dapat mempengaruhi minat nasabah Bank BSI KC.
Pemalang yang menggunakan QRIS BSI Mobile sebesar 95,3%, sedangkan
sisanya 4,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data pembahasan pada Bab IV, maka

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel kemudahan (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada
nasabah Bank BSI KC. Pemalang (Y).
Variabel manfaat (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada
nasabah Bank BSI KC. Pemalang (Y).

. Variabel risiko (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada nasabah
Bank BSI KC. Pemalang (Y).

Variabel kemudahan, manfaat, dan risiko transaksi secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan QRIS BSI Mobile pada nasabah Bank BSI KC. Pemalang
Y).

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan (X;), manfaat (X»),
risiko (X3) berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah (Y). Hal
tersebut sejalan dengan fenomena yang terjadi berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang belum
menggunakan QRIS BSI Mobile yang pada nyatanya minat nasabah

menggunakan QRIS dipengaruhi oleh kemudahan, manfaat dan juga risiko.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

80
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. Para nasabah disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan tentang
layanan digital QRIS yang telah tersedia di berbagai aplikasi Mobile
Banking, khususnya BSI Mobile dengan menggunakan berbagai sumber
informasi untuk memperluas wawasan terkait dengan QRIS.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan atau
menambahkan variabel selain variabel independent (bebas) yang
digunakan dalam penelitian ini, misalnya seperti menambahkan variabel
kepercayaan, kualitas pelayanan sebagai variabel bebas.

. Disarankan untuk penelitian lanjutan agar memperbanyak jumlah sampel
responden guna memperoleh data yang lebih representif.

. Perluasan distribusi kuesioner secara lebih luas dan massif dapat membantu

dalam mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.
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Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH KEMUDAHAN, MANFAAT DAN RISIKO TRANSAKSI TERHADAP
MINAT NASABAH MENGGUNAKAN QRIS (QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN
STANDARD) SEBAGAI MEDIA PEMBAYARAN DIGITAL PADA APLIKASI BSI
MOBILE” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang Belum Menggunakan
Aplikasi Mobile Banking BSI)

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Perkenalkan nama saya Aistutika Duriatul Khoeriyah, Mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
yang sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhir (skripsi) tentang “Pengaruh
Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) Sebagai Media Pembayaran Digital Pada Aplikasi
BSI Mobile” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang Belum Menggunakan
Aplikasi Mobile Banking BSI.

Adapun kriteria responden yaitu sebagai berikut:

1. Nasabah Bank BSI KC. Pemalang
2. Belum pernah menggunakan aplikasi BSI Mobile
3.  Berumur 18-50 Tahun

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat nasabah menggunakan QRIS pada
aplikasi BSI Mobile di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang. Peneliti sangat mengharapkan
Kerjasama dari Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi atau menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan didalam angket. Atas perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan banyak
terimakasih.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama saudara/i yang
telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat saya,

Aistutika Duriatul K
NIM. 2017202211




A. Identitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
3. Usia
a. <20 Tahun
b. 21-30 Tahun
c. <40 Tahun
d. 31-50 Tahun

4. Pekerjaan
a. Pelajar/Mahasiswa
b. Pegawai PNS/TNI/POLRI
c. Wiraswasta
d. Ibu Rumah Tangga
e. Lainnya
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner
Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat

saudara/i yang terdiri dari 5 jawaban dengan memberi tanda ceklis (V), antara lain:

STS : Sangat tidak setuju

TS : Tidak setuju

N : Netral/Ragu-ragu/Kurang setuju
SS : Sangat Setuju

S : Setuju

C. Variabel Penelitian

1. Kemudahan (X;)

No. Pernyataan STS | TS | N S SS

1. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile

jelas dan dapat dimengerti

2. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile
memberikan kemudahan dalam pencatatan

keuangan

3. Instruksi transaksi dengan QRIS pada BSI
Mobile mudah dipahami atau dipelajari

4. Transaksi menggunakan QRIS BSI Mobile
sangat fleksibel dan praktis




Penggunaan QRIS BSI  Mobile dapat
meningkatkan kemudahan akses terhadap

informasi keuangan

Manfaat (X2)

No. Pernyataan STS | TS S SS

1. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile dapat
memperbaiki kinerja individu

2. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile dapat
meningkatkan efektivitas kinerja dalam melakukan
aktivitas keuangan sehari-hari

3. Penggunaan QRIS pada BSI Mobile membuat
transaksi lebih efisien

4. Transaksi menggunakan QRIS BSI Mobile dapat
meningkatkan produktivitas

5. Penggunaan QRIS BSI Mobile membuat transaksi
lebih cepat dibandingkan metode pembayaran tunai

Risiko Transaksi (X3)

No. Pernyataan STS | TS | N SS

1. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI
Mobile memberikan keamanan yang memadai
terhadap transaksi yang dilakukan

2. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI
Mobile dapat mengurangi risiko kesalahan
dalam proses pembayaran

3. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI
Mobile memiliki fitur keamanan yang dapat
melindungi data pribadi pengguna

4. Saya merasa yakin bahwa penggunaan QRIS

pada aplikasi BSI Mobile dapat meningkatkan

efisiensi waktu dalam transaksi yang dilakukan




Saya merasa QRIS pada aplikasi BSI Mobile
dapat memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan

dalam mengelola transaksi finansial saya

4.

Minat Nasabah (Y)

Pernyataan

STS | TS | N S

SS

Saya tertarik menggunakan QRIS pada aplikasi BSI

Mobile dalam transaksi keuangan saya

Saya yakin dengan menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mobile proses transaksi non tunai akan semakin

meningkat

Saya  berkeinginan  akan  merekomendasikan
penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile kepada

teman atau keluarga

Kemudahan dan manfaat yang ada pada QRIS BSI
Mobile membuat saya berminat untuk

menggunakannya

Saya memutuskan untuk menggunakan QRIS BSI

Mobile karena mudah dan aman

Lampiran 2 Data Penelitian

KARAKTERISTIK RESPONDEN

No Jenis Kelamin Usia Pekerjaan

1 | Perempuan <20 Tahun Wiraswasta
2 | Perempuan <40 Tahun Wiraswasta
3 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
4 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
5 | Laki-laki 21-30 Tahun Lainnya
6 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
7 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
8 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
9 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

10 | Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta

11 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

12 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa




13 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa
14 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
15 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
16 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
17 | Laki-laki 21-30 Tahun Lainnya

18 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
19 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
20 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
21 | Perempuan <40 Tahun Wiraswasta

22 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
23 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
24 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
25 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
26 | Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga
27 | Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta

28 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

29 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga
30 | Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta

31 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga
32 | Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
33 | Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
34 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
35 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
36 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
37 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa
38 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
39 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
40 | Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga
41 | Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta

42 | Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga
43 | Laki-laki <20 Tahun Wiraswasta

44 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga
45 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa
46 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa
47 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

48 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa
49 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga
50 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga
51 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
52 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
53 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
54 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa




55 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

56 | Laki-laki 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
57 | Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Paolri
58 | Perempuan 21-30 Tahun Wiraswasta

59 | Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Paolri
60 | Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
61 | Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Paolri
62 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
63 | Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Paolri
64 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
65 | Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
66 | Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
67 | Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta

68 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
69 | Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
70 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
71 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
72 | Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
73 | Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
74 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

75 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

76 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

77 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

78 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

79 | Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
80 | Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
81 | Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
82 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
83 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
84 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri
85 | Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Palri
86 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

87 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

88 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

89 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

90 | Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga

91 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

92 | Laki-laki <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa

93 | Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa

94 | Perempuan 21-30 Tahun Wiraswasta

95 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

96 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa




97 | Perempuan 21-30 Tahun Lainnya
98 | Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa
99 | Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta

100 | Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa

Lampiran 3 Hasil Tabulasi Data Variabel Kemudahan (X1)

KEMUDAHAN (X1)
Jelas dan Sangat
No. Dapat Mudah Mudah Fleksibel
Dimengerti | Digunakan Dipelajari dan Praktis Terampil Total
K1l K2 K3 K4 K5
1 4 3 3 3 3 16
2 5 4 5 5 5 24
3 5 5 4 5 5 24
4 3 3 3 3 3 15
5 5 5 5 5 5 25
6 4 4 5 4 5 22
7 4 4 3 3 4 18
8 4 4 5 5 4 22
9 5 4 5 5 5 24
10 5 4 5 5 4 23
11 4 4 3 3 3 17
12 4 5 4 4 B 22
13 4 4 4 4 4 20
14 5 4 5 5 4 23
15 4 4 4 4 4 20
16 4 4 4 5 4 21
17 4 5 4 4 4 21
18 4 4 4 3 3 18
19 5 5 5 4 5 24
20 5 5 5 5 5 25
21 4 5 5 5 5 24
22 4 4 4 4 4 20
23 5 5 5 5 5 25
24 5 5 5 5 5 25
25 5 4 4 4 5 22
26 4 5 5 5 4 23
27 5 5 5 5 4 24
28 4 4 4 4 3 19
29 4 4 4 4 4 20




24
19
20
22
25
20
25
17
22
24
19
16
25
24
23
22
23
20
25
24
22
24
20
24
25
22
21

20
21

25
20
23
21

20
20
20
25
23
20
20
16
17

30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65
66
67
68
69
70
71




72 5 4 5 4 5 23
73 5 5 5 5 5 25
74 2 3 4 5 3 17
75 4 5 4 5 3 21
76 4 5 4 5 3 21
77 4 4 4 5 5 22
78 4 5 5 5 5 24
79 4 4 4 4 5 21
80 4 4 4 3 4 19
81 4 4 4 3 3 18
82 4 4 4 4 4 20
83 4 5 5 B 5 24
84 4 4 4 4 3 19
85 4 4 4 4 4 20
86 4 4 4 3 4 19
87 4 4 4 4 4 20
88 5 4 4 4 4 21
89 4 3 8 3 4 17
90 5 5 5 5 4 24
91 4 4 3 3 3 17
92 4 3 3 4 4 18
93 3 4 4 4 4 19
94 3 4 4 4 4 19
95 4 3 4 4 4 19
96 3 3 3 3 3 15
97 3 3 3 3 4 16
98 3 3 3 3 3 15
99 3 3 3 3 3 15
100 3 3 3 3 3 15
Lampiran 4 Hasil Tabulasi Data Variabel Manfaat (X2)
MANFAAT (X2)
Memberikan
No Memper_baiki Mening_kgtkan Manfa_lat _ Total
kinerja Efektivitas Bagi Meningkatkan | Mempercepat
individu Kinerja Pengguna Produktivitas Proses
M1 M2 M3 M4 M5
1 3 3 3 3 3 15
2 5 5 5 5 4 24
3 4 5 4 5 5 23
4 3 3 3 3 4 16




25
23
17
16
18
23
24
15
18
23
21

16
18
20
23
21

25
24
24
22
22
22
25
18
21

23
18
19
21

22
25
23
19
19
19
22
19
19
21

18

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44




18
21

24
24
22
23
22
18
23
25
23
25
25
23
17
25
25
24
22
19
21

23
24
25
22
24
17
16
24
17
22
22
22
25
20
20
19
22
15
17

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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82
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84




17
24
18
18
19
22

17
17
18
17
18
16
23
16
16
20

85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100

Lampiran 5 Hasil Tabulasi Data Variabel Risiko (X3)

Total

16
15
22
21

16
21

18
19
17
19

16
19

16
22
22
22

17
15

Pertimbangan

Risiko

RS

Efisiensi
Waktu

R4

Risiko
Privasi

R3

RISIKO TRANSAKSI (X3)

Jaminan
Keamanan

R2

Tingkat
keamanan

R1

No

10
11
12
13
14
15
16

17
18




17
21

19
19
19
22
21

20
17

15
16
15
17

18
19
23
25
22

15
21

18
17

15
16
15
17

18
19
23
25
22

15
21

15
15
15
15
15
15
15

19
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22
23
24
25
26
27
28
29
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35
36
37

38
39
40
41

42
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44
45

46
47

48

49
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52
53
54
55
56
57
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16
21

16
24
19
23
25
23
19
19
19
16
17
19
16
16
15
17
17
19
19
15
18
17
15
24
21

21

20
22

18
18
18
18
17

18
18
17
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16

59
60
61
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63
64
65
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67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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82
83
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85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
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15
16

99
100

Lampiran 6 Hasil Tabulasi Data Variabel Minat Nasabah (Y)

Total

16
21

21

17
22
20
17

18
19
21

20
17
18
21

19
18
18
19
21

20
22
21

21

21

20

20
21

18

Keinginan

MI 5

MI 4

Keyakinan

MI 3

MINAT NASABAH (Y)

MI 2

Ketertarikan

Mi 1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28




19
21

18
18
20
21

21

21

18
19
19
20
18
19
20
19
19
20
21

21

21

20
20
18
21

22
20

21

21

20
19
21

21

21

20
19
20
21

21

21

29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68




20
20
17
18
21

17
20
20
20
21

19
19
18
20
18
18
18
20
18
18
18
20
17
17
18
18
18
17
19
16
17
18

69
70
71
72
73
74
75

76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92
93
94
95
9%
97

98
99
100

Lampiran 7 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Kemudahan (X1)

Correlations

Total

.804™

,000

K5

.589™

,000

K4
A79™

,000

K3

.638™

,000

K2

.684™

,000

K1

Pearson
Correlation

K1

Sig. (1-tailed)




N 100 | 100 | 100| 100| 100 100
K2 Pearson 684™ 1| .697" | 603" | 546~ | 843"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 | ,000 | ,000 ,000

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
K3 Pearson. 638" | 697" 1| 716" | 665" | 892"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000 ,000 | ,000 ,000

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
K4 Pearson 479 | 603" | 716™ 1| 594~ | 820"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000 ,000 ,000

N 100 | 100 | 100| 100 | 100 100
K5 Pearson, 589" | 546™ | 665" | .594™ 1 [\BisE

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,000 ,000

N 100 | 100 | 100| 100 | 100 100
Total ~ Pearson 804 | .843™ | 892" | 820 | 815 1

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,000| ,000

N 100 | 100 | 100| 100 | 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,891

Lampiran 8 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Manfaat (X2)

Correlations

ML | M2 | M3 | M4 | M5 | Total

M1 Pearson 1| .666™ | 596™ | 565" | .435™ | 801"
Correlation

Sig. (1-tailed) 000 | ,000| ,000| ,000| 000

N 100| 100| 100| 100| 100| 100

M2 Pearson 666™ 1|.707" | 519" | 475~ | 833"
Correlation

Sig. (1-tailed) 000 000 | ,000| ,000| 000

N 100| 100| 100| 100| 100| 100

M3 Pearson 596" | 707" 1| 530" | 579 | 847"
Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000




N 100 100 | 100 | 100 100 100
M4 Pearson 565~ | 519" | 530" 1| 5417 | 786"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000 ,000 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
M5 Pearson 435" | 475" | 579" | 5417 1| 760"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,000 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
Total  Pearson 801 | 833~ | 847" | 786™ | 760" 1

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,000 | ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
864 5
Lampiran 9 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Risiko (X3)
Correlations
R1 R2 R3 R4 R5 | Total

R1 1| 667" | 587" | 367 | 216" | .695™

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,016 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
R2 Pearson_ 667 1| 643 | 512~ | 431 | 811*

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 | ,000 | ,000 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
R3  Pearson 587 | 643" 1| 676" | 580" | .883"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000 ,000 | ,000 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
R4 Pearson 367" | 512 | 676" 1| 669" | 828~

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000 ,000 ,000

N 100 100 | 100 | 100 100 100
R5 Pearson_ 216" | 431 | 580" | 669™ 11 743

Correlation

Sig. (1-tailed) 016 | ,000| ,000| ,000 ,000




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
853 5
N 100 100 | 100 | 100 100 100
Total PogEeEy 695 | 811" | .883™ | .828™ | 743" 1
Correlation
Sig. (1-tailed) ,000 | ,000| ,000| ,000| ,000
N 100 100 | 100 | 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Lampiran 10 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat Nasabah (Y)

Correlations

MIL | MI2 MI3 MI4 | MI5 | Total

MI1 Pearson kS - -

Correlation 1| 431 124 | 135 | oo | 485

Sig. (1-tailed) ,000 ,110 ,091 | ,002 ,000

N 100 100 100 100 | 100 100

MI2  Pearson 431" 1| 281 | -117| -095| 642
Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,002 124 | 173 ,000

N 100 100 100 100 | 100 100

MI3  Pearson 124 | 281" 1| 044 | -136 | 496™
Correlation

Sig. (1-tailed) 110 ,002 332 | ,089 ,000

N 100 100 100 100 | 100 100




Mi4 E%‘::Z‘I);ﬁon 135 | -117 | 044 1] .280™ | .446™
Sig. (1-tailed) 091 | 124 | 332 ,002 ,000
N 100 100 100 100 | 100 100
MI5 E%‘::Z‘I);ﬁon g~ | 095 | -136 | 280" 1] 324"
Sig. (1-tailed) 002 | 173 | 089 ,002 ,000
N 100 100 100 100 | 100 100
Total Pearson_ 285 | 642~ | 496~ | 446 | 304" 1
Correlation
Sig. (1-tailed) ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000
N 100 100 100 100 | 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,159

Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters*® Std. Deviation 131536165
Most Extreme Absolute ,096
Differences Positive 096

Negative -,093
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) .025¢
Exact Sig. (2-tailed) ,301
Point Probability 0,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?




Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 7,447 317 23,512 | ,000
X1
(Kemudahan) ,168 ,012 ,329 13,607 ,000 ,804 1,243
X2 (Manfaat) 384 ,012 ;783 | 32,761 | ,000 823 1,214
X3 (Risiko) ,026 ,012 ,049 2,231 | ,028 962 1,040
a. Dependent Variable: Y (Minat Nasabah)
Lampiran 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 192 157 1,222 225
Kemudahan ,003 ,006 ,052 464 644
Manfaat -,003 ,006 -,060 -,539 ,591
Risiko ,005 ,006 083 | ,803 424
a. Dependent Variable: RES2
Lampiran 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 208,154 3 69,385 | 676,522 | .000°
Residual 9,846 96 103
Total 218,000 99

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan




Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,447 ,317 23,512 ,000
Kemudahan ,168 ,012 ;329 | 13,607 | ,000
Manfaat ,384 ,012 ,783 | 32,761 ,000
Risiko ,026 ,012 049 | 2231 | ,028
a. Dependent Variable: Minat Nasabah
Lampiran 15 Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 208,154 3 69,385 | 676,522 .000P
Residual 9,846 96 ,103
Total 218,000 99

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan

Lampiran 16 Hasil Uji Hipotesis (Uji Koefisien Determinasi R?)

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9772 ,955 ,953 ,320

a. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan
b. Dependent Variable: Minat Nasabah

Lampiran 17 Distribusi Kuesioner
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Kemudahan, Manfaat dan
TR | Assolamualakum Waratmatuliah Wabar
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Assalamualalkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Aistutika Duriatul Khoeriyah,
Mahasiswa semester 8 Program Studi Perbankan
Syariah Fakuitas Ekanami dan Bisnis Isiam UIN
Prof. K. H. Saifudcin Zuhri Purwokerto yang sedang
‘melakukan peneltian guna memenuhi tugas akhir
{skips) tentang ' wdahan, Manfaat
dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan QRIS BSI Mobile" (Studi Kasus Pada

1435@ » &

o T..

Aplikasi Mobile Banking BSI).

Adapun kriteria dari responcen yaitu:
Bank BSI KC. Pemalang yang
murvggmakan ‘aplikasi BS| Mobile
Sedang atau pernah menggunakan Aplikasi BSI
Monne minimal 1 bulan
3. Berumur 1840 tahun

‘Angket ni bertujuan untuk mengetahui tingkat
‘minat nasabah menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mabile di Bank BS Kantor Cabang Pemalang.

Ibu/Saudara/Saudar untuk mengisi atau menjawab
i Angket, Ata:

perhatian dan kerjasamanya, penelti mengucapkan
banyak terimakasih.

Link kuesioner :hitps/forms gle
/KZZ116Q34DJCnBTMT

Demiian pemohonan ini saya sampaikan, atas

Pak Rizki Hidayat...

last seen tacay 81 2:33 pm

O %

BT oo rencin rengun
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.. Assdlamuolakum Warabmatalaf Wabat.
o

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Aistutika Duriatul Khoeriyah,
Mahasiswa semester 8 Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang sedang
melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhir
{skipsi) tentang "Pengaruh Kemudahan, Manfaat
dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan QRIS BSI Mobile" (Stui Kasus Pada

B sl @ 14400 » &

g
Aplikasi Mobile Banking BSI).

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
‘minat nasabah menggunakan QRIS pada aplikasi
85l Mobile di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang.

Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi atau menjawab.
to:

A
perhalian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan
banyak terimakasih

Link kuesioner : hitps://forms. gle
/XweWpKCiySoMSXIA

Derikian permohonan ini saya sampaikan, atas
perhatian dan kerasama saudara/| yang telah
L AT
Ucapkan terimaka

Semoga yang mengisi kuesioner ini mendapatkan
keberkahan baik dunia maupun akhirat, Aarmiin ya
rabbalalamiin

Syukron ala kuli hadziil asyyaii
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Kuesioner Penelitian "Pengaruh
Kemudahan, Manfaat dan Risiko T...

sk Warshratllab Visbis,

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Aistutika Duriatul Khoeriyah,
Mahasiswa semester 8 Program Studi Perbankan
Syariah Fakuitas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Prof. K. . Saifudin Zuhr Purwokerta yang sedang
‘melakukan penelitian guna memenui ugas akhir
(sknipsi)tentang "Pengaruh Kemudahan, Manfaat
dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan QRIS BSI Mobile® (Studi Kasus Pada

Aplikasi Mobile Banking BS1).

Adapun kiiteria dari responden yailu:
1. Nasabah Bank BS! KC. Pemalang yang
iggunakan aplikasi BSI Mobile:
2. Sedang atau pemah menggunakan Aplikasi BSI
Mobile minimsl 1 bulan
3, Berumur 1840 tahun

Aophet ol erubion wiik mengetahui tingkat
menggunakan QRIS paca apliasi
B oo A B o K Cabang Pema

ou/Saudara/Saudar untuk mengisi atau menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan Gidalam Angket. Atas
perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan
banyak tenmakasih.

Link kuesianer : hitps://forms. gle
{KZ21bQ3ADICnETMT

Demikian permohanan ini saya sampaikan, atas
‘perhatian dan kerjasama saudara/i yang telah

perhatian (e kerjasama saudara/i yang tela o b
meluangkan wakly ntuk mengisikesonernisaya v Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatun ¥ ek ngjcan et ki merigshussioner bl <2y 3

ki ucapkanterimakasih
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Kuesioner Penelitian ‘Pengaruh
Kemudahan, Manfaat dan Rsiko T..
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama saya Alstutika Duriatul Khoeriyah,
WMahasiswa semester B Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Prof. K. H. Saifucdin Zuhri Purwokerto yang sedang
melakukan peneliian guna memenuhi tugas akhir
(skips) tentang udahan, Manfaat
dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan QRIS BSI Mobile® (Studi Kasus Pada

Aplikasi Mobile Banking BS1).

Adapun kiiteria dari responden yaitu:
1. Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang
‘menggunakan aplkasi S| Mobile
2. Sedang atau pernah menggunakan Aplikasi BSI
Mobile minimal 1 bulan
3. Berumur 18-40 tahun

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
minat nasabah menggunakan QRIS pada aplikas
851 Mobile di Bank BS! Kantor Cabang Pemalang.

Ibu/Saudara/Saudari urntuk mengisi atau menjanab
setiap pertanyaan yang diajukan didalam Angket. Atas.
perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan
banyak tenmakasih.

Link kuesioner : hitps://forms gle
/KZ211EQ3ADICNSTMT

17 My 2024

B oo orsiin rengon

Kemudahan, Manfaat dan Risiko T...
asalamyalakum Viramenslan Waba.

Assalamu‘alaikum Warahmatullahl Wabarakatuh

Mahasiswa semester 8| Prugram&ua Perbankan

Syarian Fakuitas Ekonomi dan Bisnis lslam UIN

Prot. K H Safuddin Zut Punwokero yangsedang
i peneitian guna memenuhi fugas akhir

(smps) tentang “Pengaruh Kemudahan,

dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah

Menggunakan QRIS BSI Mobile" (Studi Kasus Pada

Aplikasi Mobile Banking BSI).

Adapun keitera dar responden yaitu
1. Nasabah Bark BS! KC. Pemalang yang
menggunakan apikasi BSI Mobile
2 Sedang atau pernah menggunakan Aplikasi BSI
Mobile minimal 1 bulan
3. Berumur 1840 tahun

Angket ni bertujuan untuk mengetahui tingkat
minat nasabah menggunakan QRIS pada aplikasi
BSI Mabile di Bank BS1 Kantor Cabang Pemalang.

bu/Saudara/Saudari untuk mengisi atau menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan didalam Angket, Atas
pethatian can kerjasamanya, penelftimengucapkan
banyzk terimakasih.

Link kuesioner : https:/forms. gle.
/KZZ115Q3ADJen8TM7

Demikian permohanan ini saya sampaikan, atas
perhatian dan kerjasama saudara/i yang telah
meluangkan wakty Uk mengil uesoner i saye Y
ucapkan termakas

stk
Mahasiswa semester 8 Program Studi Perbankan
e
K. H. Saifuddin Zuhsi Purwokerto yang sedang
ik bt guna memenuhi tugas akhi
[sirnp:l] tentang "Pengaruh Kemudahan, Manfaat
Transaksi Terhadap Minat Nasabah
M-wnlkzl QRIS BSI Mobille" (Studi Kasus Pada

Aplikasi Mobile Banking BS1).

Adapun kriteria dari responden yaltu:
1. Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang.
menggunakan aplikasi BS| Mobile
2. Sedang atau pemah menggunakan Aplikasi BSI
Mabile minirnal 1 bulan
3 Berumur 18-40 tahun

Anget ini bertujuan untuk mengetahuitingkat
minat nasabah menggunakan QRIS pada aplikasi
BS1 Mobile di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang.

Ibu/Saudara/Saudar untuk mengisi atau menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan didalam Angket. Atas
perhatian dan kerjasamanya, penelii mengucapkan
banyak terimakasih.

Link kuesioner  fittps://forms gle
/KZZ11D034DJCnBTMT

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas.
perhatian dan kerjasama saudara/i yang tel
‘meluangkan waktu untuk mengist kuesioner ini saya
ucapkan terimakasih.

Semoga yang mengisi kuesioner ini mendapatkan
keberkahan baik dunia maupun akhiat, Aamiin ya
rabbalalamiin

Syukron ala kul hadzinil asyyaii

‘Wassalamu alalkum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Lampiran 18 r tabel, t tabel dan F tabel

DISTRIBUSI NILAI repber SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance

5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081



TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI T

One-Tailed Test
a 025 | 040 | 005 [ 0025 | 001 | 0005 | 0001
Two-Tailed Test
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 002
81 677531 29209 663884 989686 | 2373270 637807 | 3.193922
82 677493 2919 663649 989319 | 2372687 | 2637123 | 3.192619
83 677457 2018 663420 988060 | 2372119 | 2636369 191349
84 677422 2917 663197 8K 2371564 | 2635632 190111

85 677387 29159 662978 988268 | 2371022 | 2.634914 18890
86 0.677353 29147, 662763 987934 | 2370493 | 2634212 187723
87 0677320 291358 662557 987608 | 2369977 | 2.633527 186569
88 0,677288 291246 662354 O87290 | 2369472 | 2632858 5444
89 0.677256 291136 662155 986979 | 2368979 | 2.632204 18434
0 677223 291029 66196 986675 | 2.36849 2,631565 18327
677195 129093 66177 986377 | 2368026 | 2,630040 18222

2 0.677166 290821 66158 986086 | 2,367566 63033 181194
93 0677137 290721 661404 985802 | 2367115 | 2.629732 180191
4 0.677109 290623 661226 985523 | 2366674 | 2.620148 179209
)5 67708 290527 661052 985251 6624 2,628576 178248
6 677054 290432 66088 984984 36582 2.628016 308
7 67702 290340 6607 984723 2, 36540 2,627468 176387
98 0.677001 290250 660551 984467 365002 | 2.626931 75486
99 0.676976 29016 660391 984217 364606 | 2,626305 174604
1o 676951 290073 660234 972 | 23642 2.62589 17373
101 ¥ 7 28999 66008 9837 23638 2,62538¢ 17289
02 676903 28990 6599 98349 6 2,62489 17206

103 676879 280825 659782 983264 | 2363098 | 262440 171250 |

04 676856 280745 6596, 983038 | 2.362739 | 2,623932 170452
05 676833 289666 659495 982815 | 2362388 | 2.623465 169670
06 676811 289589 659356 82597 | 2362043 | 2.623008 168904
07 676790 289514 659219 982383 361704 622560 168152
108 676768 280439 659085 982173 361372 | 2,622120 167414
109 0.676747 280367 658953 981967 361046 | 2.621688 166690
676727 280295 658824 981765 | 2360726 | 2.621265 1635979
676706 289225 658697 981567 | 2360412 | 2.620849 1165282
6687 289156 6585 981372 1 2.620440 164597
E 676667 289088 6584 981180 359801 | 2,620039 163925
14 676648 280022 6583 980992 359504 | 2.619645 163265
15 676629 288957 6582 980808 | 2359212 | 2619258 162616
1 0.67661 288892 658096 980626 | 2,358924 | 2618878 161979
1 0,676592 288829 657982 980448 | 2358642 | 2.618504 161353
1 0.676575 288767 657870 980272 5836 2.618137 160738
1 0.676557 288706 657759 980100 | 2358093 | 2617776 160133
20 0,676540 288646 657631 979930 | 2357825 | 261742 159539




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

5

df untuk pembilang (N1)

:

6 24
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229
229
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220
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220 | 211
220 (21
220 | 211
220 | 211
220 (211
219 (21
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219 | 210
219 (210
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219 | 210
219 | 210
219 | 210
219 | 210
219 | 210
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218 | 210
218 | 210
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 209
218 | 2.08
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203
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201
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2m
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2m
20m
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20m
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1.98
198
1.98

197
197

197
197
1ar

197
197

187

1.87
187
187
1.87
187

1.83
183
1.82
1.82

1.82
1.82

1.82
1.82
1.82
1,82
1.81
181
1.81
1.81
1.81
181
1.81
181
1.81
1.81
1.81
1.81

178
178
178
1
w7
wn
177
177
w77
i hes
177
177
1.76
176
176
1.76
1.78
176
176
178
1.76
1.76
176
176
175
175
1.76
175
175
175
175
175
175
175
175
176
1.75
175
174
174
1.74
174
174
1.74
1.74
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

> B Db

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Rumah

Nama Orang Tua

a.

b.

Ayah
Ibu

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a
b.

C.

£

TK/PAUD/KB

SD/MI, Tahun Lulus
SMP/MTs, Tahun Lulus
SMA/MA, Tahun Lulus
S.1 Tahun Masuk

C. Prestasi Akademik
Juara 2 Lomba Puisi Tingkat SD se Desa Bodas

> b

Juara 1 Lomba Puisi Tingkat SMP

Aistutika Duriatul Khoeriyah
2017202211

Pemalang, 26 September 2003

Desa Bodas, RT 14/RW 03, Kecamatan
Watukumpul, Kabupaten Pemalang

Eko Pranoto
Lilik Aryanti

KB. Insan Mulia

SDN 01 Bodas, 2014

SMPN 2 Bodeh, 2017

SMAN 1 Bantarbolang, 2020
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2020

Juara 3 Lomba Cerdas Cermat Matematika Tingkat SMA
Peringkat 3 Paralel se Jurusan [IPA SMAN 1 Bantarbolang



5. Juara 1 Lomba Artikel Festival Islamic Banking Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof.

K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2022



D. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Siswa Gemar Matematika (Sigma) SMPN 2 Bodeh

Pusat Informasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIKRR) SMAN 1
Bantarbolang

PMII Rayon FEBI 2020

Anggota KMPS FEBI UIN Saizu Purwokerto 2020

Koordinator Divisi Marketing KMPS FEBI UIN Saizu Purwokerto 2021-
2022

Staff Bidang Ekonomi GenBI (Generasi Baru Indonesia) Periode 2023-2024

Purwokerto, 26 Juni 2024

Aistutika Duriatul Khoeriyvah
NIM. 2017202211




